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VISI DAN MISI PATAKA

VISI Terciptanya tata kelola pembangunan dengan iklim usaha 
dan kelembagaan yang kondusif untuk pertanian yang 
lestari dan mensejahterakan.

Pusat Kajian Pertanian Pangan & Advokasi

Riset Terfokus

•	Melaksanakan riset terfokus terkait rantai pasok dan 
kelembagaan petani dan peternak.

Partisipasi Kerjasama

•	Membangun partisipasi publik dan jejaring kerjasama.

Pendampingan Advokasi

•	Melaksanakan pendampingan masyarakat dan advokasi 
bisnis dan kebijakan.

MISI

TAGLINE

PATAKA berbadan hukum yayasan yang terdaftar di Kantor Kemenkumham No. AHU-0045779.AH.01.04
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PROGRAM BBA

Salah satu Program PATAKA, yang memfokuskan pada kegiatan untuk 
mensosialisasikan dan membahas serta mengkritisi berbagai macam kebijakan 

pembangunan pertanian dan pangan Indonesia.

Menyediakan sarana dalam meningkatkan partisipasi 
publik dan saling mengedukasi antar stakeholder dalam 
mengkritisi dan merangkum saran solusi berbagai 
kebijakan untuk tata kelola pembangunan pertanian 
dalam iklim yang kondusif, lestari dan mensejahterakan.

TUJUAN

PUSAT KAJIAN PERTANIAN PANGAN & ADVOKASI2



Sebuah perjalanan dan harapan 
di masa depan bagi BBA dan 
masyarakat Indonesia.

Pada bulan November 2011 Bincang-Bincang 
Agribisnis (BBA) dideklarasikan sebagai 
sebuah acara Talk Show Interaktif di sebuah 
stasiun Radio Republik Indonesia (RRI). 
Acara ini hanya bertahan sampai tahun 
2013. Selama kurang lebih 2 tahun acara 
tersebut, BBA telah tayang sebanyak 47 kali 
dan menghadirkan 68 pembicara bereputasi 
nasional yang berasal dari Pimpinan 
Kementerian dan BUMN, Pimpinan dan 
Anggota DPR, Rektor dan Akademisi di 
Perguruan Tinggi, para Tokoh Tani dan para 
Aktivis yang bergerak di masyarakat.

Selanjutnya Bincang-Bincang Agribisnis 
(BBA) berubah menjadi diskusi publik 
dengan format Talk Show yang kritis dan 
konstruktif serta dikemas dengan sederhana. 
Selama tahun 2014-2015 atas kerjasama 
dengan KTNA, AP2TI, SPI, dan Perhimpunan 
Sarjana Pertanian Indonesia (PISPI), Bincang-
Bincang Agribisnis telah melaksanakan 9 kali 
“talk show jalanan”, yang diselenggarakan 
di Lingkungan Kementerian Pertanian 
sebanyak tiga kali, di The Habibie Center 

sebanyak tiga kali, di Hotel Puri Denpasar 
sebanyak dua kali dan di DPR sebanyak 
satu kali.

Melihat respon yang cukup besar dari 
kalangan stakeholder dan media, serta 
jalannya diskusi yang hangat mengangkat 
tema-tema aktual, membuat kami 
berkeinginan untuk membangun sebuah 
diskusi rutin bulanan. Lahirlah program 
Forum Diskusi Publik yang bertujuan untuk 
mengedukasi publik melalui opini yang 
dikembangkan oleh berbagai awak media. 
Hingga saat ini kami sudah melaksanakan 
31 forum diskusi publik, 4 seminar, 2 forum 
orasi publik dan 3 kali riset.

www.pataka.or.id merupakan sarana 
sharing informasi terkait berbagai aktifitas 
Bincang-Bincang Agribisnis dengan semua 
stakeholder terkait. BBA memiliki concern 
untuk mengimbangi dan menyumbangkan 
pemikiran mengenai kebijakan agribisnis 
di Indonesia. Memposisikan diri sebagai 
pusat data yang bebas dari kepentingan,  
www.pataka.or.id mencoba menyajikan 
berbagai informasi terbaru mengenai 
ketahanan pangan nasional dan agribisnis 
di Indonesia.

Founder
Yeka Hendra Fatika

Tim Kreatif
Yeka Hendra Fatika
Isnen Ambar Santosa
Ferry Sitompul
Vinda Silvia
Felicia Putri Tjiasaka
Yepi Hendra Maya

THE 
JOURNEY 
OF BBA
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RESUME

Anomali Surplus Jagung
Pemerintah menyatakan produksi jagung tahun ini 

mencapai 33 juta ton pipilan kering. Kalkulasinya, 

jika kebutuhan konsumsi hanya 12-13 juta ton, maka 

akan ada surplus sebanyak 20 juta ton. Tapi fakta di 

lapangan ternyata peternak dan industri pakan ternak 

mengeluhkan harga jagung naik hingga Rp5.500/

kg, saat ini. Apa sebenarnya yang terjadi? Apakah ini 

sebuah anomali surplus jagung?

Menurut GPMT, selama 2018 harga jagung setiap 

bulan, konsisten mengalami peningkatan. Februari 

2018, harga jagung rata-rata tercatat sebesar 

Rp3.500/kg, meningkat menjadi Rp3.525/kg di Maret 

2018, selanjutnya terus meningkat hingga di Agustus 

2018 harga jagung menjadi Rp5.200/Kg. Sepanjang 7 

bulan tersebut harga jagung mengalami peningkatan 

rata rata 6,94% per bulan.

Jagung menjadi komoditas pangan nomor dua 

setelah padi (beras). Namun akhir-akhir ini 

pemberitaan terhadap komoditas tersebut banyak 

mengisi media massa. Persoalanya tak lepas dari 

melonjaknya harga jagung di tingkat produsen 

sehingga membuat kesulitan peternak unggas 

rakyat. Padahal di sisi lain, pemerintah selalu 

mengklaim produksi jagung surplus.

Seperti diketahui tahun 2018, pemerintah 

menargetkan produksi jagung mencapai 22,95 

juta ton pipilan kering. Bahkan diperkirakan target 

tersebut bisa terlampaui, karena pemerintah 

memperkirakan produksi jagung tahun ini bisa 

mencapai 33 juta ton. Bukan hanya swasembada 

jagung, pemerintah pun mulai melempar jagung ke 

pasar luar negeri alias ekspor.

Data BPS menyebutkan pertumbuhan produksi 

jagung dalam lima tahun terakhir (2013-2017) 

rata-rata mencapai 8,02% pertahun. Pertumbuhan 

terbesar terjadi tahun tahun 2016 sebesar 20,2% 

dan 2017 sebesar 18,5%. Bahkan jika melihat 

pertumbuhan jagung selama ini, dua tahun terakhir 

tersebut merupakan pertumbuhan terbesar 

sepanjang sejarah. 

Data BPS juga mengungkap, tingginya produksi 

jagung tersebut karena peningkatan luas panen 

17,35% (2016) dan 20,95% (2017). Sedangkan peran 

produktivitas terhadap kenaikan produksi hanya 

1,23% pertahun. 

Kenaikan produksi tersebut sebagian besar dipasok 

dari luar Jawa. Bahkan sejak tahun lalu, produksi 

jagung di luar Jawa sudah melampaui Pulau Jawa. 

Produksi jagung di luar Pulau Jawa tahun 2017 

sebanyak 16,42 juta ton dan di Jawa 11,53 juta ton. 

Namun Pulau Jawa masih menjadi pangsa pasar 

terbesar yakni 48,4% produksi jagung. 

Klaim pertumbuhan produksi jagung yang pesat 

tersebut membuat pemerintah sejak tahun 2015 

mulai mengurangi volume impor jagung untuk 

pakan ternak. Terbukti pada 2016, impor turun 

drastis dari 3 juta ton menjadi 1,3 juta ton. Bahkan 

tahun 2017, impor jagung tinggal 0,7 juta ton. 

Bahkan tahun ini, pemerintah menyetop total impor 

jagung untuk pakan ternak.

Produksi Melimpah, Harga Naik?
Namun apa yang terjadi? Jika melihat permasalahan 

komoditas pertanian secara keseluruhan adalah 

ketika panen atau produksi melimpah, maka 

harga akan turun. Namun apa yang terjadi dengan 

komoditas jagung justru harga tetap tinggi ketika 

produksi melimpah.

Padahal di sisi lain, kebijakan pemerintah menyetop 

impor jagung tak banyak berdampak terhadap 

permintaan jagung di dalam negeri. Pasalnya, 

perusahaan pakan ternak mensubstitusi bahan baku 

pakan ternak dari jagung ke gandum. Terlihat dari 

peningkatan impor gandum yang cukup besar.

PUSAT KAJIAN PERTANIAN PANGAN & ADVOKASI4



Artinya, jika permintaan turun, maka harga juga 

seharusnya turun. Data menyebutkan harga jagung 

di dalam negeri justru mencapai Rp5.000/kg. 

Padahal harga internasional hanya Rp145 dolar AS/

ton atau sekitar Rp2.300/kg.

Jika kemudian pemerintah mengatakan bahwa 

dari surplus jagung tersebut ada yang diekspor, 

jumlahnya pun hanya sekitar 500 ribu ton. Jadi 

kembali pertanyaannya kemana sisa surplusnya 

jagung tersebut? Jadi secara hukum ekonomi 

(produksi naik, harga turun) tidak terjadi, karena 

harga kini cukup tinggi. Bahkan di atas harga acuan 

pemerintah Rp3.500/kg.

Simpul kisruhnya persoalan kembali pada data 

produksi. Jika melihat cara pengumpulan data 

produksi jagung, maka tidak berbeda dengan 

menghitung produksi padi. Produktivitas diukur cara 

ubinan dan luas panen dengan pendugaan (eye 

estimate), sehingga sulit dipertanggungjawabkan 

secara statistik. 

Dengan model perhitungan tersebut akan sangat 

mungkin terjadi over estimate dalam produksi jagung. 

Misalnya, tahun 2014 dilaporkan produksi jagung 

mencapai 19,6 juta ton atau surplus 2,7 juta ton, 

ternyata industri pakan ternak masih impor sekitar 

3,5 juta ton. 

Begitu juga tahun 2016, produksi jagung sebanyak 

23,16 juta ton, diperkirakan surplus sebanyak 4,9 

juta ton. Tahun 2017 dengan klaim produksi 27,95 

juta ton, aka nada surplus 7,23 juta ton. Dengan data 

pemerintah tersebut, seharusnya surplus jagung 

cukup besar dan bisa memenuhi kebutuhan industri 

pakan ternak. Namun kembali pertanyaannya, 

surplusnya dimana? Jika melihat data, maka sudah 

sangat mudah disimpulkan. 

Surplus, Rugi atau Untung?
Pertanyaan yang cukup menggelitik adalah apakah 

surplus jagung tersebut akan menguntungkan? 

Dengan melihat kondisi sebaran produksi jagung 

di Indonesia yang sangat luas dan posisi industri 

pakan ternak yang lebih banyak di Pulau Jawa, justru 

menyebabkan biayanya menjadi mahal. 

Apalagi sebagian besar industri pakan juga tidak 

mempunyai silo (tempat menyimpan jagung). 

Sebab meski ada surplus jagung, perusahaan pakan 

ternak tidak akan mau membuat stok, karena 

menyulitkan mereka dan menambah biaya produksi 

industri pakan ternak. Biaya pengadaan dan logistik 

juga menjadi mahal. Kerugian lainnya adalah stok 

menjadi tidak berputar.

Dengan kondisi seperti itu, ketika pemerintah 

menyetop impor jagung, industri pakan ternak yang 

semula menggunakan jagung impor sebanyak 40-

50% lalu beralih menggunakan gandum. Padahal 

harga gandum impor sekitar Rp4.800/kg, lebih 

mahal dari jagung impor yang hanya Rp3.800/kg. 

Juga lebih mahal dari jagung local Rp5.500/kg.

Kalkulasinya, jika harga jagung impor untuk pakan 

ternak CnF 220 dolar AS/ton atau Rp3.800/kg, 

sedangkan harga jagung lokal Rp5.000/kg, maka 

ada selisih harga sekitar Rp1.700/kg. Sehingga 

diperkirakan justru akan ada potensi kerugian 

sebanyak Rp17 triliun (10 juta x Rp1.700/kg).

Implikasi pelarangan impor jagung yang diikuti 

peningkatan impor gandum pun berpontensi 

merugikan. Impor gandum untuk pakan melonjak 

drastis dari 0,02 juta ton tahun 2015 jadi 2,5 juta 

pada 2016. “Penghematan” devisa dari penurunan 

impor jagung senilai US$448,3 juta lebih kecil dari 

tambahan devisa yang terkuras untuk penambahan 

impor gandum pakan US$479,5 juta. Di tahun 2017 

dan 2018, cadangan devisa semakin terkuras lebih 

banyak lagi, disebabkan impor gandum untuk pakan 

lebih meningkat. 

Belum lagi kerugian yang dialami peternak, 

akibat dari peningkatan harga pakan, sehingga 

biaya produksi meningkat. Disatu sisi mereka pun 

mengalami tekanan lain karena harga telur yang 

murah. 
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Artinya, kebijakan pemerintah membatasi impor 

jagung, justru kerugiannya terhadap neraca 

perdagangan yang dapat terlihat dari kenaikan 

volume impor gandum dan devisa yang keluar lebih 

banyak. Harga gandum impor yang lebih mahal dari 

jagung impor juga berdampak naiknya harga pakan 

dalam negeri. Ketika harga pakan mahal, harga telur 

dan ayam pun menjadi mahal. Dengan demikian, 

dampak ekonomi lebih besar. 

Meskipun demikian, merupakan fakta juga bahwa 

dengan adanya penutupan impor jagung, harga 

jagung lokal kemudian meningkat, dan bermuara 

pada meningkatnya pendapatan para petani jagung. 

Merujuk data Sensus Pertanian 2013, jumlah 

rumah tangga petani jagung sebesar 5.057.532 

rumah tangga dengan kepemilikan rata-rata 4.153 

m2. Dengan adanya perbaikan harga jagung lokal 

saat, meka pendapatan petani jagung rata rata 

diperkirakan mengalami peningkatan sekitar 

Rp200.000 per bulan per rumah tangga atau sekitar 

12 triliun per tahun. 

Polemik jagung seperti ini sebetulnya tidak 

perlu terjadi jika Kementerian Pertanian tidak 

mempolitisasi swasembada jagung, dan impor 

jagung. Swasembada dan Impor tidak perlu 

dibenturkan, karena keduanya merupakan dampak 

dari sebuah program. Ketika produksi betul betul 

meningkat, bahkan benar-benar surplus, maka 

sebetulnya tidak perlu ada teriakan kekurangan 

jagung atau harga jagung yang mahal, tidak perlu 

juga ada impor produk substitusi seperti gandum. 

Jika petani mau dibela, maka tidak perlu juga 

mengorbankan kelompok masyarakat lainnya. 

Peningkatan kesejahteraan petani jagung mutlak 

dan harga mati. Tetapi bukan juga dengan cara 

melarang impor jagung. Masih ada jalan terbaik 

yang menenangkan jika pemerintah memang ingin 

hadir dalam mensejahterakan petani jagung. Suatu 

kebijakan yang baik, semestinya tidak melahirkan 

polemik. Jika ada polemik, berarti ada indikasi yang 

salah dari kebijakan tersebut. Dan tidak ada kata 

terlambat untuk memperbaikinya. 

Agar tak lagi terjadi polemik, pemerintah memang 

harus transparan terhadap data produksi jagung. Sebab, 

tanpa data yang benar, pemerintah pun tidak akan bisa 

membuat kebijakan yang benar juga. Salah satu hal 

lagi, pemerintah perlu memikirkan juga pengembangan 

industri lain berbahan baku jagung. Sehingga produksi 

jagung tidak lagi tergantung hanya untuk industri 

pakan ternak.

Jakarta, 15 Oktober 2018

Yeka Hendra Fatika 
(Direktur  PATAKA)
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Khudori, Pengamat Pertanian

Pemerintah telah membuat target untuk pajale 

(padi, jagung dan 

kedelai). Untuk jagung, 

pemerintah menyatakan 

di atas kertas tercapai 

targetnya. Tahun 2018, 

produksi 23 juta ton 

atau sudah terlampaui. 

Produksi jagung lima 

tahun terakhir (2013-

2017) meningkat rata-rata 8,02% per tahun. 

Peningkatan signifikan terjadi tahun 2016 dan 2017, 

yaitu 20,22% dan 18,55%.

Produksi jagung tahun 2016 dan 2017 meningkat 

tinggi karena peningkatan luas panen, yaitu 17,35% 

dan 20,95%. Peran produktivitas hanya 1,23% per 

tahun. Dua tahun terakhir penanaman jagung 

diperluas ke wilayah lahan bukan sawah, seperti 

lahan Perum Perhutani, lahan tadah hujan dan lahan 

perkebunan swasta di luar Jawa. 

Tahun 2017 untuk pertama kalinya produksi jagung 

di luar Jawa lebih tinggi dari Jawa. Di Jawa 11,53 juta 

ton, dan Luar Jawa 16,42 juta ton. Meski demikian, 

Jawa masih dominan dalam pangsa produksi jagung 

nasional mencapai 48,4%. Di atas kertas, target RPJM 

2015-2019 tercapai 4,7% versus 8,02%.

Hal itu menggugurkan teori sarung, ketika satu 

komoditas naik akan diikuti peningkatan komoditas 

lain. Padahal di sisi lain pola panen dan sebaran 

produksi jagung sama dengan produksi padi. Panen 

jagung membentuk tiga pola, mirip pola panen padi. 

Puncak panen jagung terjadi pada Februari, Maret 

dan April. Panen kedua atau gadu berlangsung pada 

Juni, Juli, dan Agustus. Panen terendah terjadi pada 

September hingga Januari.

Jika dilihat dari sebaran sentra produksi, pada 

2012-2016, sentra produksi jagung terdistribusi di 

10 provinsi dengan kontribusi 94,23% dari total 

produksi. Kontribusi terbesar dari Jatim (32,06%), 

disusul Jateng (16,78%), Lampung (8,97%), Sulsel 

(8,2%), Sumut (7,2%), Jabar (6%), NTB (4,5%), 

Gorontalo (3,8%), dan NTT (3,6%).

Menurut data Kementan, saat ini ada 80 pabrik pakan. 

Di Jawa 56 pabrik (70%), Sumatera 15, Sulawesi 6, & 

Kalimantan 3. Konsumen telur-ayam 60% di Jawa, 

sementara Jawa hanya memproduksi jagung 48,2%.

Pemerintah perlu membangun sistem logistik untuk 

pengangkutan produksi pangan dan pertanian.

Sebagai komponen utama industri pakan, komposisi 

jagung untuk pakan unggas mencapai 50- 55%. 

Karena itu tinggi-rendahnya harga jagung akan 

menentukan harga daging ayam dan telur ayam. 

Ketersediaan/pasokan jagung yang pasti dengan 
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harga terjangkau merupakan pilar terciptanya 

industri perunggasan yang kompetitif.

Karena itu sengkarut ketersediaan jagung untuk 

kebutuhan pakan salah satunya berpangkal dari 

produksi jagung domestik yang kemungkinan besar 

mengalami overestimasi. Ini terjadi karena produksi 

jagung diestimasi dengan metode ubinan untuk 

produktivitas dan perkiraan luas panen yang sulit 

dipertanggungjawabkan secara statistik. 

Dengan data sementara, surplus jagung diperkirakan 

sangat tipis. Karena terlihat tidak match antara 

produksi dan kebutuhan industri pakan yang 

sulit mendapatkan jagung. Kalau ada surplus, 

pertanyaannya dimana?

Pada 2015 dilaporkan produksi jagung 19,6 juta ton, 

surplus 2,7 juta ton. Ternyata industri pakan masih 

impor sekitar 3,5 juta ton. Tahun 2016, produksi 

jagung dilaporkan 23,16 juta ton. Akibat pelarangan 

impor, impor jagung turun drastis: tinggal 1,3 juta 

ton pada 2016. Harga jagung domestik melonjak 

drastis, perusahaan pakan mengganti jagung dengan 

gandum. 

Sejak ada pelarangan impor pada 2016, impor jagung 

untuk pakan terus menurun. Sebagai alternatif, 

perusahaan pakan mengganti jagung dengan 

gandum. Sejak tahun 2016, impor gandum melonjak 

drastis karena di dalamnya ada kebutuhan untuk 

pakan. Impor gandum naik dari 0,02 juta ton tahun 

2015 jadi 2,5 juta pada 2016. “Penghematan” devisa 

dari penurunan impor jagung senilai US$448,3 juta 

lebih kecil dari tambahan devisa yang terkuras untuk 

penambahan impor gandum pakan US$479,5 juta. 

Untuk menjaga stabilisasi harga jagung, sejak tahun 

2016 pemerintah melalui Kementerian Perdagangan 

menetapkan harga acuan pembelian jagung di 

produsen dan harga acuan penjualan di konsumen. 

Namun, aturan ini belum efektif. Ada atau tidak ada 

peraturan tersebut sama aja. Harga jagung masih 

sepenuhnya mengikuti mekanisme pasar.

Jika dicek di lapangan, sebagain besar tidak 

sesuai dengan harga acuan pemeritah. Jika tidak 

tercapai, pemerintah melempar ke Bulog. Bagi 

Bulog juga tidak mudah melakukan kegiatan yang 

serba mendadak on/off.  Bulog yang mendapatkan 

penugasan belum bekerja karena aturan 

operasionalnya belum ada.

Harga acuan pembelian jagung berdasarkan Permendag No. 58 Tahun 2018

Komoditi Harga Acuan Pembelian di Petani (Rp/kg) Harga Acuan Penjualan di 
Konsumen (Rp/kg)

Kadar Air 15% 3.150 4.000

Kadar Air 20% 3.050

Kadar Air 25% 2.850

Kadar Air 30% 2.750

Kadar Air 35% 2.500

Jika dilihat dari profil petani, sebanyak 41,55% rumah 

tangga tak terima bantuan pemerintah; 70,65% 

tidak menerima penyuluhan; 41,62% bukan anggota 

kelompok tani; dan hanya 1,23% rumah tangga yang 

melakukan kemitraan usaha. 

Sebanyak 51,16% rumah tangga mengaku 

usahataninya diserang OPT (organisme pengganggu 

tanaman), dari jumlah ini 23,65 tidak melakukan 

pengendalian karena tak punya biaya; 82,06% amat 

tergantung pupuk kimia; dan 88,97% menggunakan 

benih hibrida. 

Mayoritas rumah tangga mengaku kesulitan modal 

usaha. Namun, hanya 20,55% rumah tangga tani 

yang dapat pinjaman dari bank, 64,35% meminjam 
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Dean Novel, Agripreneur Jagung

Berdasarkan angka 

RPJM produksi jagung 

sebanyak 30 juta 

ton. Pertanyaannya, 

bentuknya tongkol atau 

pipilan? terus kadar air 

berapa? Kalau kadar 

air 35% berarti jagung 

tongkol. Jika rendemen 

60%, harga pipilan harusnya Rp4.166/kg. Jika 

pemerintah menetapkan harga acuan Rp3.500/

kg tidak masuk akal. Padahal biaya produksi usaha 

tani jagung mencapai Rp4.300/kg. Belum termasuk 

biaya untuk buruh dan transportasi, sehingga paling 

tidak harga acuannya Rp4.500/kg dengan kadar air 

15%.

Pada tahun 2018, pemerintah menyatakan tidak ada 

impor, tapi ternyata masih ada impor 177.600 dan 

terjadi saat panen. Dampaknya sejak Maret-Agustus 

2018 harga jagung di petani hanya Rp1.500-1800/kg 

dan Rp3.300-3.400/kg di pabrik pakan ternak. 

Sekarang ini harga jagung Rp5.500/kg, tapi pabrik 

pakan ribut. Padahal petani jagung baru dua bulan 

agak bernapas, karena baru mendapatkan lebihnya. 

Saat ini harga di tingkat petani Rp2.500-2.550 untuk 

jagung tongkol dengan kadar air 30-32%. Sedangkan 

harga jagung pipilan di Surabaya Rp5.500/kg. 

Bagi petani, jika pemerintah menetapkan harga 

acuan tertinggi jagung, maka harga input juga harus 

dijaga. Kalau input tidak di jaga, tapi harga jual 

dipatok, maka petani yang sulit. Kalau mau di patok, 

harus full subsidi.

Persoalan di perjagungan dalam negeri, bottle neck 

ada di hilir. Luas pertanaman cukup banyak, tapi 

tempat penyimpanan (gudang) justru tidak ada. 

Karena itu perlu dibangun integrasi dari hulu ke hilir. 

dari perorangan. Mayoritas (72,5%) rumah tangga 

menggunakan tenaga manusia dalam pengolahan 

lahan. Hanya 3,62% dan 16,82% menggunakan 

traktor roda 4 dan roda 2.

Sementara itu jika dilihat dari komponen biaya 

produksi usahatani jagung. Terbesar adalah untuk 

upah pekerja dan jasa pertanian mencapai 48,55% 

dari total biaya. Disusul biaya untuk sewa lahan dan 

pupuk, masing-masing 17,58% dan 13,44%. 

Dalam survei ini, upah pekerja dan jasa pertanian 

yang dikeluarkan petani mencakup tenaga kerja 

dibayar, tenaga kerja tak dibayar dan jasa pertanian. 

Untuk tenaga kerja tak dibayar mencapai Rp2,50 

juta per musim atau 24,49%.  Ini mengonfirmasi 

budidaya jagung masih bersifat padat karya. Jdi perlu 

upaya serius mendorong mekanisasi.

Program swasembada jagung dicanangkan sejak 

Kabinet Indonesia Bersatu (KIB) Jilid I. Swasembada 

ditargetkan dicapai pada 2007, namun sampai 

akhir KIB Jilid II tidak tercapai. Swasembada 

jagung kembali ditargetkan Kabinet Kerja. Untuk 

swasembada jagung 2017, Kabinet Kerja fokus tiga 

hal: pemakaian benih jagung hibrida 80% tahun 

2017; penerapan SL-PPT Jagung dan tambah luas 

tanam 1 juta ha.

Penggunaan benih hibrida saat ini sudah cukup 

tinggi yakni 74% dari luas tanam (Pusdatin 

Kementan, 2017) dan 88,9% (BPS, 2017). Namun, 

senjang antara potensi produksi benih hibrida 10-13 

ton/ha dengan tingkat produksi aktual (5-7 ton/ha) 

masih tinggi. 

Perluasan tanam tetap bisa diintegrasikan di 

perkebunan. Agar tak terjadi perebutan lahan 

dengan padi, perluasan tanam harus dilakukan pada 

lahan-lahan suboptimal dengan varietas hibrida 

maupun komposit unggul.
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Di hulu, petani perlu disatukan dalam wadah 

koperasi (poktran), koperasi syariah.  Hulu: tangani 

kemitraan budidaya dan pendampingan lapangan.  

Di bagian hilir, kita bangun pasca panen, gudang 

dan pemasaran.  Sementara bagian tengahnya, 

dikembangkan jasa mekanisasi budidaya dan panen, 

serta trucking 

Dalam kemitraan dan pendampingan, kami 

melakukan sistem laku tani. Dalam kemitaraan ini 

tidak ada bagi hasil dan bunga. Petani kita bantu, 

nantinya dari hasil panen dipotong untuk bayar 

hutang. Bantuan ke petani sebesar Rp5 juta/ha, tapi 

kami memberikan panduan  budidaya agar petani 

berhasil. 

Saat ini yang kami kembangkan di NTB, budidaya 

jagung tidak ikuti atur pertanaman yang pemerintah 

tetapkan, sehingga jagung selalu ada stoknya 

sepanjang tahun. Memang tidak dalam jumlah besar. 

Petani dibuat grup. Pertanaman diatur. Dari mulai 

jagung baru tanam hingga mau panen, sehingga 

terjadi sustainable stok.

Benih yang diberikan petani disesuaikan dengan 

iklim saat tanam. Hasilnya, panen bisa mencapai 10 

ton/ha, bahkanrata-rata 13 ton/ha. Benih yang kita 

bantu harganya Rp75 ribu/kg, beda dengan yang 

pemerintah berikan harganya hanya Rp45 ribu/kg. 

Bukan hanya menghasilkan jagung pipilan, kami 

juga mengolah limbah yang bisa ekspor ke Korea 

dan Jepang.

Aktivitas Hulu

17 weeks
PlantingBlock 1

Block 2
Block 3
Block 4

Planting Planting

Block 5
Block 6

17 weeks
Harvest

Planting

Planting

Planting

Planting

Planting

Harvest
PlantingHarvest PlantingHarvest

PlantingHarvestPlantingHarvest

PlantingHarvest

PlantingHarvest

PlantingHarvest

Harvest

Block … Planting Harvest Planting

Sustainable Planting & Harvest (continous farming)

LAKU TANI
• INPUT : MATERI SOSIALISASI
• TUGAS : KELOMPOK TANI,    

INFO PROGRAM DNA
• PROSES : TIM AGRONOMIS 

DNA SAMPAIKAN SKEMA
KEMITRAAN, DISKUSI DAN 
DIALOG TANI

• OUTPUT : SANGKEP TANI

SANGKEP TANI
• INPUT : SURAT PERMOHONAN 

POKTAN,  KONFIRMASI TIM 
AGRONOMIS DNA

• PROSES : TIM DNA PRESENTASI 
KEMITRAAN, DIALOG DAN 
TANYA JAWAB.

• OUTPUT : POKTAN IKUT 
PROGRAM KEMITRAAN DNA, 
DAFTAR CALON MITRA

TINDAK LANJUT
• INPUT : SANGKEP TANI & SELEKSI 

POKTAN  IKUT KEMITRAAN BERIKUT 
LAMPIRANNYA

• PROSES: VERIFIKASI DOKUMEN 
ADM, SOSIAL DAN FISIK LAHAN

• OUTPUT : BA VERIFIKASI DOK. ADM, 
SOSIAL, FISIK LAHAN OLEH TIM DNA 
( YA/TOLAK ?)

• TERIMA : TANDA TANGAN 
DOKUMEN PERJANJIAN, DLL

• TOLAK : KEMBALIKAN BERKAS.

Kemitraan Budidaya & Pendampingan Lapangan
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Enny Sri Hartati, Direktur Eksekutif INDEF

Jika dilihat data makro 

dan mikro sudah bisa 

disimpulkan. Terlihat 

bagaimana sumber 

perhitungan dan 

metodologi terjadi 

inkonsistensi. Padahal 

data bersifat netral. Nah, 

pertanyaannya produksi 

jagung kita surplus atau tidak? Dari data yang ada 

sudah sangat mudah disimpulkan. 

Yang jadi pertanyaan angka ramalan luas panen 

naik semua. Apakah dalam satu periode, lahan yang 

sama bisa ditanami ketiga-tiganya? Bahkan yang 

spektakuler tahun 2015 ada kenaikan pajale 10%. Ini 

yang menjadi pertanyaan. 

Mungkin yang paling utama adalah untung rugi data 

surplus jagung? Karena data menyebutkan produksi 

surplus, pemerintah membatasi impor jagung. 

Padahal ketika pemerintah membatasi impor jagung, 

justru kerugian terhadap neraca perdagangan. Yang 

menjadi persoalan harga gandum jauh lebih mahal 

dari jagung impor. Padahal kalau harga jagung lebih 

murah jagung, maka harga pakan dalam negeri akan 

lebih efisien. 

Harga bahan baku pakan ternak tersebut ada saling 

keterikatan. Ketika harga pakan mahal, harga telur 

dan ayam akan mahal. Dampak ekonomi lebih 

besar. Padahal pemerintah wajib mengendalikan 

harga kebutuhan pokok. Jika tidak terkendali, maka 

kegiatan ekonomi tidak berjalan. Apalagi kemudian 

sampai mengorbankan petani yang juga konsumen. 

Artinya, pola kebijakan pemerintah harusnya 

menciptakan efisien di segala lini. Karena itu 

semestinya pemerintah memperbaiki secara 

komprehensif antara hulu hingga hilir. Sebab, 

jika kebijakan konsisten, maka berujung pada 

ksejahteraan petani. Bagaimana meningkatkan 

kesejahteraan petani? maka program bantuan ke 

petani di fokuskan pada Kementerian Pertanian.

Drs. Anthony Budiawan, Managing Director 

Political Economy and Policy Studies (PEPS)

Permasalah jagung 

adalah permaslaah 

komoditas pertanian 

secara keseluruhan. 

Ketika panen akan terjadi 

sock dan harga akan 

turun. Karena itu perlu 

manajemen produksi 

dan stok. Namun untuk 

jagung telah terjadi anomali, ada surplus tapi harga 

naik. Dalam hukum ekonomi tidak mungkin produksi 

naik, harga naik. 

Misalnya tahun 2017, ada produksi jagung 27,9 juta 

ton, kebutuhan nasional 15-16 juta ton. Berarti ada 

surplus, tapi pertanyaanya kemana surplus. Padahal 

kalau surplus, harga akan jatuh. Jika pemerintah 

mengatakan surplus tersebut diekspor. Tapi dilihat 

harga jagung di dalam negeri mencapai Rp5.000/kg 

dan harga internasional 145 dolar/MT atau Rp2.300/

kg. Bagaiman bisa ekspor? Jika ada ekspor pun hanya 

500 ribu ton, bagaimana dengan sisanya 13 juta ton.

Apalagi industri pakan ternak melakukan sustitusi 

bahan baku dari jagung ke gandum. Harusnya 

permintaan jagung menurun. Kalau permintaan 

turun, maka harganya juga harus turun. 

Pertanyaanya mengapa sudah ada substitusi ke 

gandum, harga jagung masih naik. Jadi ditinjuan dari 

ekonomi, tidak masuk. 

Harus diakui, komoditas jagung memiliki dampak 

lebih besar terhadap ekonomi, karena 50% 

kebutuhan bahan baku pakan ternak adalah jagung. 

Karena itu tinggi rendahnya harga jagung akan 

mempengaruhi harga daging ayam dan telur. 

Memang kebijakan jagung ini dilematis. Di satu sisi, 

jika harga jagung mahal, maka akan berdampak 

pada harga pakan yang selanjutnya mempengaruhi 

harga ternak ayam dan telur. Tapi jika impor jagung 

dilepas dan industri bebas mengimpor jagung, maka 

akan mempengaruhi kondisi petani jagung.
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Karena itu kebijakan pemerintah menetapkan 

HPP jagung untuk menjamin kesejahteraan petani 

sudah benar. Dengan price floor, petani masih bisa 

mendapatkan pendapatan yang  baik dan menjaga 

kesejahteraan petani. Memang untuk mencapai 

swasmebada, kesejateraan petani harus dijaga. 

Untuk memberikan stimulus, pemerintah bisa 

membeli hasil panen petani dengan harga lebih 

mahal dan menjual dengan harga murah.

Karena itu pemerintah harus sadar jangan 

membohongi dengan data. Tanpa data yang benar, 

pemerintah tidak bisa membuat kebijakan yang 

benar. Kalau angka produksi benar, seharusnya dapat 

dengan mudah mencari solusi persoalan jagung 

nasional. Jadi surplus jagung patut dipertanyakan, 

baik dilihat dari perkembangan harga dan susbtitusi 

pakan ternak. 

Untuk mengurangi ketergantungan penyerapan 

jagung dari industri pakan ternak yang sangat besar, 

ke depan harus dikembangkan industri produk 

olahan jagung yang baru. Misalnya, untuk bahan 

bakar dan makanan. Dengan demikian, penyerapan 

jagung tidak dibentrokan hanya pada salah satu 

produk yakni pakan ternak.

Prof. Feri Latuhinhin, Pengamat Ekonomi dan 

Pasar Modal

Pertanyaannya seberapa 

untung dan ruginya 

surplus jagung? Kita 

harus lihat cost benefit 

dari petani dalam usaha 

tani jagung. Kalau 

memang tidak sesuai 

dengan skala ekonomis, 

maka petani tetap akan 

kesulitan. 

Di luar negeri, teknologi sudah masuk ke usaha 

tani, sehingga skala ekonomi juga masuk. Tapi di 

Indonesia karena tidak memenuhi skala ekonomi, 

membuat usaha tani masih bersifat tradisional. 

Berbagai kasus, petani memang harus dilindungi. 

Kasus jagung, secara ekonomi tidak ada suatu 

produk surplus dan harga naik, kecuali bad 

government. 

Untuk membangun Indonesia harus dari desa. 

Tapi melalui diagnostik, bukan asumsi. Indonesia 

harus dibangun dari daerah dengan mendiagnosis 

persoalan masing-masing.

Tony J. Kristianto, Pusat Kajian Pangan 

Strategis (PKPS)

Pertanyaannya surplus 

untuk siapa? Kalau 

pemerintah yang bilang 

surplus, citra naik. Kalau 

pengusaha atau petani? 

Surplus itu rugi. Sebagian 

besar industri pakan tidak 

mempunyai silo (tempat 

menyimpan jagung). Jadi 

meski ada surplus jagung, perusahaan pakan ternak 

tidak akan mau membuat stok, karena menyulitkan 

mereka dan menambah biaya produksi industri 

pakan ternak. Biaya pengadaan dan logistik juga 

menjadi mahal. Kerugian lainnya adalah stok juga 

tidak berputar.

Harga gandum impor saat ini sekitar Rp4.800/

kg, lebih mahal dari jagung impor yang hanya 

Rp3.800/kg dan juga dari jagung lokal Rp5.500/kg. 

Kalkulasinya, jika harga jagung impor untuk pakan 

ternak CnF 220 dolar AS/ton atau Rp3.800/kg, 

sedangkan harga jagung lokal Rp5.500/kg, maka ada 

selisih harga sekitar Rp1.700/kg. Sehingga potensi 

kerugian sebanyak Rp17 triliun (10 juta x Rp1.700/

kg).

Surplus jagung kenapa senang? Yang untung surplus 

itu government. PMT kalau surplus, tidak mau 

stok. Mereka selama ini membeli jagung seperti 

ibu rumah tangga, beli langsung olah. Stok justru 

menyulitkan, apalagi di Indonesia jagung bisa tanam 

tiap tahun. Beda dengan AS yang dalam setahun 

hanya bisa tanam satu kali.
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Musbar, Presiden Peternak Layer Nasional

Dari Januari 2018, impor 

bungkil kedelai untuk 

pakan ternak sudah 

sampai 5,2 juta ton. Impor 

gandum juga naik cukup 

tinggi, dari 2015 ke 2018. 

Bahkan tahun 2018 sudah 

mencapai 12,4 juta ton. 

Akibat harga jagung cukup tinggi hingga Rp5.200-

5.500/kg yang menyebabkan harga pakn naik 

Rp200/kg, peternak melakukan afkir dini ayam. 

Harga jual telur ayam di sentra produksi Rp15 ribu/

kg, padahal BEP sesuai Permendag Rp18 ribu/kg. 

Harga pakan sekarang ini tidak masuk akal.  

Bahkan ke depan harus diwaspadai harga telur akan 

melonjak melebih Agustus lalu. Saat Agustus lalu, 

kenaikan harga telur karena lebih banyak karena 

permainan pedagang. Ke depan kenaikan harga 

telur karena harga jagung  naik. Kebutuhan telur 

dan ayam juga menurun, populasi ayam juga turun 

karena afkir. Sedangkan produksi jagung, periode 

Juli-September memang turun.

Maxdeyul Sola, Sekjen Dewan Jagung 

Nasional (DJN)

DJN pada 2012 telah 

menyurati Menko 

Perekonomian agar diatur 

tata niaga impor jagung, 

tapi tidak dilaksanakan. 

Salah satu usulannya 

adalah boleh impor 

jagung sebelum dan 

sesudah panen raya. Atau 

bisa floating tax. Namun yang pemerintah ambil 

adalah kebijakan tutup total impor jagung.

Pengembangan jagung memang tidak lepas 

dari pengembangan unggas. Seharusnya dalam 

pengembangan jagung di wilayah/daerah baru, 

pemerintah memberikan bantuan dengan jagung 

komposit, bukan hibrida. Nah yang salah, sekarang 

semua bantuan hibrida, termasuk untuk daerah 

baru. Celakanya, bantuan benihnya 65%-nya harus 

menggunakan benih jagung hibrida produk Litbang 

Pertanian.

Pemetaan Kondisi Jagung Indonesia
Berdasarkan materi narasumber kami melakukan 

pemetaan terhadap fakta-fakta yang dianggap 

menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman.

Identifikasi faktor-faktor yang dianggap 

sebagai kekuatan

1.	 Produksi jagung lima tahun terakhir (2013-

2017) meningkat rata-rata 8,02% per tahun. 

Peningkatan signifikan terjadi tahun 2016 dan 

2017, yaitu 20,22% dan 18,55%.

2.	 Produksi jagung tahun 2016 dan 2017 meningkat 

tinggi karena peningkatan luas panen, yaitu 

17,35% dan 20,95%. Peran produktivitas hanya 

1,23% per tahun.

3.	 Dua tahun terakhir penanaman jagung diperluas 

ke wilayah lahan bukan sawah, seperti lahan 

Perum Perhutani, lahan tadah hujan dan lahan 

perkebunan swasta di luar Jawa. 

4.	 Tahun 2017 untuk pertama kalinya produksi 

jagung di luar Jawa lebih tinggi dari Jawa: Jawa 

11,53 juta ton, dan Luar Jawa 16,42 juta ton. Meski 

demikian, Jawa masih dominan dalam pangsa 

produksi jagung nasional: mencapai 48,4%.

5.	 Di atas kertas, target RPJM 2015-2019 tercapai: 

4,7% vs 8,02%.

6.	 Panen jagung membentuk tiga pola, mirip pola 

panen padi. Puncak panen jagung terjadi pada 

Februari, Maret dan April. Panen kedua atau gadu 

berlangsung pada Juni, Juli, dan Agustus. Panen 

terendah terjadi pada September hingga Januari.

7.	 Pada 2012-2016, sentra produksi jagung 

terdistribusi di 10 provinsi dengan kontribusi 

94,23% dari total produksi.  Kontribusi terbesar 

dari Jatim (32,06%), disusul Jateng (16,78%), 

Lampung (8,97%), Sulsel (8,2%), Sumut (7,2%), 

Jabar (6%), NTB (4,5%), Gorontalo (3,8%), dan 

NTT (3,6%).
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8.	 Pangsa pasar jagung indonesia :

PMT	 -	 80%

Peternak	 -	 10%

Pangan	 -	 5%

Lain-lain	 -	 5%

Berdasarkan informasi ini, sebetulnya pasar 

jagung di Indonesia sangat didukung oleh sektor 

industri yang memerlukan permintaan yang 

cukup besar dan berkelanjutan.

Identifikasi faktor-faktor yang dianggap 

kelemahan

1.	 Ada hambatan pada sisi hulu dan hilir persoalan 

pertanian dan pangan. Mulai dari lahan (luas dan 

kualitas), benih (kualitas), pupuk (ketersediaan), 

penanaman (tanpa pendampingan), panen, paska 

panen, gudang, pemasaran dan distribusi serta 

pola konsumsi. 

2.	 Adanya kasus impor jagung di saat panen raya 

yang mengakibatkan turunnya harga jagung di 

tingkat petani.

3.	 Sistem logistik untuk pengangkutan produksi 

pangan dan pertanian masih kurang.

4.	 Produksi jagung domestik yang kemungkinan 

besar mengalami overestimate. Ini terjadi karena 

produksi jagung diestimasi dengan metode 

ubinan untuk produktivitas dan perkiraan luas 

panen yang sulit dipertanggunjawabkan secara 

statistik. 

5.	 Pada 2015 dilaporkan produksi jagung 19,6 

juta ton, surplus 2,7 juta ton. Ternyata industri 

pakan masih impor sekitar 3,5 juta ton. Tahun 

2016, produksi jagung dilaporkan 23,16 juta ton. 

Akibat pelarangan impor, impor jagung turun 

drastis: tinggal 1,3 juta ton pada 2016. Harga 

jagung domestik melonjak drastis, perusahaan 

pakan mengganti jagung dengan gandum. 

Impor gandum untuk pakan melonjak drastis: 

dari 0,02 juta ton tahun 2015 jadi 2,5 juta pada 

2016. “Penghematan” devisa dari penurunan 

impor jagung senilai US$448,3 juta lebih kecil 

dari tambahan devisa yang terkuras untuk 

penambahan impor gandum pakan US$479,5 

juta. 

6.	 Sejak tahun 2016 pemerintah melalui 

Kementerian Perdagangan menetapkan harga 

acuan pembelian jagung di produsen dan harga 

acuan penjualan di konsumen berdasarkan 

beleid ………………………yang dirubah di Tahun 

2018 dengan beleid no……….. Namun, aturan ini 

belum efektif. Harga jagung masih sepenuhnya 

mengikuti mekanisme pasar. PERUM BULOG yang 

mendapatkan penugasan belum bekerja karena 

aturan operasionalnya belum ada.

7.	 Budidaya jagung masih bersifat padat karya maka 

diperlukan upaya serius mendorong mekanisasi.

8.	 Berdasarkan  Survei Struktur Ongkos Usaha 

Tanaman Palawija (BPS, 2017). Profil rumah 

tangga petani jagung sebagai berikut:

a.	 Sebanyak 41,55% rumah tangga tak terima 

bantuan pemerintah; 70,65% tidak menerima 

penyuluhan; 41,62% bukan anggota kelompok 

tani; dan hanya 1,23% rumah tangga yang 

melakukan kemitraan usaha.

b.	Sebanyak 51,16% rumah tangga mengaku 

usahataninya diserang OPT (organisme 

pengganggu tanaman), dari jumlah ini 23,65 

tidak melakukan pengendalian karena tak 

punya biaya; 82,06% amat tergantung pupuk 

kimia; dan 88,97% menggunakan benih 

hibrida.

c.	 Mayoritas rumah tangga mengaku kesulitan 

modal usaha. Namun, hanya 20,55% rumah 

tangga tani yang dapat pinjaman dari bank, 

64,35% meminjam dari perorangan.

d.	Mayoritas (72,5%) rumah tangga 

menggunakan tenaga manusia dalam 

pengolahan lahan. Hanya 3,62% dan 16,82% 

menggunakan traktor roda 4 dan roda 2

9.	 Komponen biaya produksi usahatani jagung yang 

terbesar adalah untuk upah pekerja dan jasa 

pertanian, mencapai 48,55% dari total biaya. 

Disusul biaya untuk sewa lahan dan pupuk, 

masing-masing 17,58% dan 13,44%. Dalam 

Survei Struktur Ongkos Usaha Tanaman Palawija 

(BPS, 2017), upah pekerja dan jasa pertanian 

yang dikeluarkan petani mencakup tenaga kerja 

dibayar, tenaga kerja tak dibayar & jasa pertanian. 

Untuk tenaga kerja tak dibayar mencapai Rp2,50 
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juta per musim atau 24,49%. Sehingga budidaya 

jagung masih bersifat padat karya.

10.	Menurut data Kementan, saat ini ada 80 pabrik 

pakan. Di Jawa 56 pabrik (70%), Sumatera 

15, Sulawesi 6, & Kalimantan 3. Konsumen 

telur-ayam 60% di Jawa, sementara Jawa 

hanya memproduksi jagung 48,2%. Hal ini 

mengakibatkan pabrik pakan kesulitan untuk 

mendapatkan jagung, jika hanya mengandalkan 

pasokan jagung dari Jawa saja.

Identifikasi faktor-faktor yang dianggap 

peluang

1.	 Adanya ekspor jagung didaerah perbatasan. 

Beberapa negara seperti Filipina menerapkan 

pajak impor yang tinggi untuk jagung asal Brazil 

atau Amerika. Akan tetapi bebas pajak bagi 

Indonesia. Indonesia dan Filipina berada dalam 

kawasan MEA.

2.	 Adanya pemanfaatan limbah jagung yang perlu 

ditingkatkan, seperti tongkol jagung yang bisa di 

ekspor ke beberapa negara, seperti Korea. 

3.	 Jagung sumber karbohidrat ke-3 setelah beras 

& terigu. Jagung jadi pangan pokok sebagian 

penduduk Jateng, Jatim, Madura, wilayah tertentu 

di Sulawesi & NTT. Jagung berperan dalam 

menunjang diversifikasi pangan, kecukupan 

pakan ternak & bahan baku energi (biofuel). 

4.	 Seiring perkembangan industri ternak dan 

industri pangan olahan berbasis jagung, 

permintaan jagung kian tinggi. 

5.	 Usahatani jagung di Indonesia menguntungkan 

dengan keuntungan finansial Rp6,7 juta/

ha dengan R/C rasio sebesar 1,73; dan secara 

ekonomi keuntungannya Rp8,7 juta/ha dengan 

R/C rasio sebesar 1,90. Secara nasional, usahatani 

jagung memiliki daya saing kuat: ditunjukkan 

oleh nilai koefisien DRCR dan PCR masing-masing 

0,48, dan 0,54. Jadi, usahatani jagung efisien 

secara ekonomi dan finansial atau memiliki 

keunggulan komparatif & kompetitif (Suryana 

dan Agustian, 2014). 

6.	 Jagung merupakan komponen utama dalam 

industri pakan. Dari komposisi pakan unggas, 

50% - 55% dari jagung. Tinggi-rendahnya harga 

jagung akan menentukan harga daging ayam + 

telur ayam. Ketersediaan/pasokan jagung yang 

pasti dengan harga terjangkau merupakan pilar 

terciptanya industri perunggasan yang kompetitif.

7.	 Swasembada jagung kembali ditargetkan Kabinet 

Kerja. Untuk swasembada jagung 2017, Kabinet 

Kerja fokus tiga hal: pemakaian benih jagung 

hibrida 80% tahun 2017; penerapan SL-PPT 

Jagung & tambah luas tanam 1 juta ha. Jika ketiga 

program tersebut diterapkan dengan benar, 

dengan rencana kerja yang terarah dan terukur, 

tidak didasarkan oleh target politik pencitraan, 

maka potensi peningkatan produksi jagung masih 

terbuka lebar.

8.	 Penggunaan benih hibrida saat ini sudah cukup 

tinggi: 74% dr luas tanam (Pusdatin Kementan, 

2017) dan 88,9% (BPS, 2017). Namun, senjang 

antara potensi produksi benih hibrida 10-13 ton/

ha dengan tingkat produksi aktual (5-7 ton/ha) 

masih tinggi. Menekan senjang harus jadi fokus.

9.	 Perluasan tanam tetap bisa diintegrasikan di 

perkebunan. Agar tak terjadi perebutan lahan 

dengan padi, perluasan tanam harus dilakukan 

pada lahan-lahan suboptimal dengan varietas 

hibrida maupun komposit unggul.

10.	Berdasarkan Sumber: Analisis Sumber-sumber 

Pertumbuhan dan Kebijakan Akselerasi Produksi 

Jagung dan Kedelai (Bambang Irawan dkk, PSEKP 

Kementerian Pertanian, 2016)

a.	 5 provinsi berpeluang tingkatkan produksi 

lewat produktivitas: Sumut, Jabar, Jateng, NTB 

dan Sulsel. 

b.	 10 provinsi yang berpeluang meningkatkan 

produksi jagung lewat luas panen: Sumut, 

Sumbar, Riau, Sumsel, Lampung, NTB, Kalbar, 

Kaltim, Sulut, dan Sulsel. Di Sumbar dan NTB 

peningkatan luas panen dari IP (kurang baik), 

di Lampung, Sulut, dan Sulsel berasal dari 

perluasan lahan, dan di Sumut, Riau, Sumsel, 

Kalbar, dan Kaltim dari integrasi tanaman 

perkebunan-tanaman jagung.

c.	 Ada 3 faktor yang memiliki peranan 

mendorong perluasan tanaman jagung: 

ketersediaan benih berkualitas, ketersediaan 

pupuk, dan ketersediaan pasar/harga jagung.
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Identifikasi faktor-faktor yang dianggap 

ancaman

1.	 Impor jagung untuk pakan jumlahnya semakin 

menurun (2016-2018) menyebabkan peternak 

harus membeli jagung lokal yang harganya lebih 

mahal dari jagung impor. Hal ini menyebabkan 

banyak peternak ayam melakukan afkir dini. 

Perusahaan pakan pun meningkatkan harga 

pakan. Selama tahun ini, rata rata perusahaan 

pakan sudah meningkatan harga pakan sebanyak 

tiga kali. 

2.	 Sebagai alternatif, perusahaan pakan mengganti 

jagung dengan gandum. Sejak tahun 2016, impor 

gandum melonjak drastis karena di dalamnya ada 

kebutuhan untuk pakan.

3.	 Surplus Jagung mempunyai kendala sbb:

a.	 Biaya pengadaan mahal

b.	Biaya simpan mahal

c.	 Biaya logistik mahal

d.	Stok tidak berputar

4.	 Harga Impor Bahan Baku Pakan:

a.	 CORN	 C&F:	

USD.220.-	 = Rp. 3.800,-

b.	SBM (bungkil)	 C&F:	

USD.440.-	 = Rp6.600,-

c.	 FEED WHEAT	 C&F:	

USD.250.- 	 = Rp4.250,-

d.	MILL WHEAT	 C&F:	

USD.250.-	 = Rp4.650,-

Harga bahan baku pakan lokal lebih mahal dari 

impor:

•	 JAGUNG Rp5.500,-/kg

•	 CRUSHED WHEAT Rp4.800,-/kg

Misal jika kita beli jagung lokal 10 juta ton  x 

Rp1.700,- (gap harga lokal-impor) = 

Rp17 trilliun adalah kerugian potensialnya.
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RPJM & TARGET PRODUKSI PAJALE + GULA

3

Sumber: Bappenas (2014) RPJM 2015-2019, Buku I.

PRODUKSI PAJALE: ‘TEORI SARUNG’ TAK BERLAKU?

5

Sumber: BPS berbagai tahun. 
Keterangan: * Proyeksi Pusdatin Kementan, 2018

** Data sampai Juni 2018
*** Data sampai Maret 2018.

Pangan Pokok 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018*

Padi: Luas panen (000 ha) 13.446 13.836 13.797 14.117 15.045 15.788 16.077

Produktivitas (ton/ha) 5.14 5.15 5.13 5.34 5.24 5.16 5.22

Produksi (000 ton GKG) 69.056 71.279↑ 70.846↓ 75.398↑ 79.355↑ 81.382↑ 83.889↑

Impor beras (000 ton) 1.810 473 844 862 1.283 307 1.119**

Jagung: Luas panen (000 ha) 3.958 3.822 3.837 3.787 4.444 5.375 5.218

Produktivitas (ton/ha) 4.90 4.84 4.95 5.17 5.31 5.20 5.48

Produksi (000 ton) 19.387 18.506↓ 19.008↑ 19.612↑ 23.578↑ 27.951↑ 28.608↑

Impor jagung (000 ton) 2.719 3.500 3.384 3.500 1.283 714 210***

Kedelai: Luas panen (ha) 567.624 550.793 615.685 613.885 578.987 356.979 551.889

Produktivitas (ton/ha) 1.48 1.42 1.51 1.56 1.49 1.52 1.54

Produksi (ton) 843.153 779.992↓ 954.997↑ 963.099↑ 859.653↓ 542.446↓ 864.111↑

Impor kedelai (000 ton) 1.921 1.785 1.966 2.257 2.261 2.671 555***

3. POLA PANEN & SEBARAN PRODUKSI

7

Panen jagung membentuk tiga pola, mirip pola panen padi. Puncak panen jagung 
terjadi pada Februari, Maret dan April. Panen kedua atau gadu berlangsung pada Juni, 
Juli, dan Agustus. Panen terendah terjadi pada September hingga Januari.

SISTIMATIKA PENYAJIAN

2

1. Target RPJM vs Capaian.
2. Jagung Komoditas Penting & Prospektif.
3. Pola Panen & Sebaran Produksi.
4. Akurasi Data Produksi yang Rendah. 
5. Intervensi Harga
6. Rumah Tangga Petani Jagung
7. Mencapai Swasembada Jagung.

4

Tahun Luas 
Panen (ha)

Tumbuh 
(%)

Produktivitas 
(ton/ha)

Tumbuh
(%)

Produksi 
Padi (ton)

Tumbuh 
(%)

2016 4.444.369 5,305 23.578.413
2017 5.375.387 20,95 5,200 -1,98 27.951.959 18,33
2018* 5.218.163 -2,92 5,483 5,44 28.608.770 2,35
2019* 5.347.293 2,47 5,597 2,08 29.927.856 4,61

 Produksi jagung lima tahun terakhir (2013-2017) meningkat rata-rata 8,02% per tahun. 
Peningkatan signifikan terjadi tahun 2016 dan 2017, yaitu 20,22% dan 18,55%.

 Produksi jagung tahun 2016 dan 2017 meningkat tinggi karena peningkatan luas panen, 
yaitu 17,35% dan 20,95%. Peran produktivitas hanya 1,23% per tahun.

 Dua tahun terakhir penanaman jagung diperluas ke wilayah lahan bukan sawah, seperti 
lahan Perum Perhutani, lahan tadah hujan dan lahan perkebunan swasta di luar Jawa. 

 Tahun 2017 untuk pertama kalinya produksi jagung di luar Jawa lebih tinggi dari Jawa: 
Jawa 11,53 juta ton, dan Luar Jawa 16,42 juta ton. Meski demikian, Jawa masih 
dominan dalam pangsa produksi jagung nasional: mencapai 48,4%.

 Di atas kertas, target RPJM 2015-2019 tercapai: 4,7% vs 8,02%.

Sumber: BPS dan Kementan. Keterangan: * Proyeksi Pusdatin, Kementan, 2017.

1. TARGET RPJM vs CAPAIAN

2. JAGUNG KOMODITAS PENTING & PROSPEKTIF

6

 Jagung sumber karbohidrat ke-3 setelah beras & terigu. 
Jagung jadi pangan pokok sebagian penduduk Jateng, 
Jatim, Madura, wilayah tertentu di Sulawesi & NTT. 
Jagung berperan dlm menunjang ketahanan pangan, 
kecukupan pakan ternak & bahan baku energi (biofuel). 

 Seiring perkembangan industri ternak dan industri pangan 
olahan berbasis jagung, permintaan jagung kian tinggi. 

 Usahatani jagung di Indonesia menguntungkan dengan 
keuntungan finansial Rp6,7 juta/ha dengan R/C rasio 
sebesar 1,73; dan secara ekonomi keuntungannya Rp8,7 
juta/ha dengan R/C rasio sebesar 1,90. Secara nasional, 
usahatani jagung memiliki daya saing kuat: ditunjukkan 
oleh nilai koefisien DRCR dan PCR masing-masing 0,48, 
dan 0,54. Jadi, usahatani jagung efisien secara ekonomi 
dan finansial atau memiliki keunggulan komparatif & 
kompetitif (Suryana dan Agustian, 2014). 

SEBARAN PRODUKSI

8

 Pada 2012-2016, sentra produksi jagung terdistribusi di 10 provinsi dengan kontribusi 94,23% dari total 
produksi.  Kontribusi terbesar dari Jatim (32,06%), disusul Jateng (16,78%), Lampung (8,97%), Sulsel 
(8,2%), Sumut (7,2%), Jabar (6%), NTB (4,5%), Gorontalo (3,8%), dan NTT (3,6%).

 Menurut data Kementan, saat ini ada 80 pabrik pakan. Di Jawa 56 pabrik (70%), Sumatera 15, Sulawesi 6, 
& Kalimantan 3. Konsumen telur-ayam 60% di Jawa, sementara Jawa hanya memproduksi jagung 48,2%.

 Pemerintah perlu membangun sistem logistik untuk pengankutan produksi pangan dan pertanian.

FDP BBA 33:
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4. AKURASI DATAYANG RENDAH

9

 Jagung merupakan komponen utama dalam industri pakan. Dari 
komposisi pakan unggas, 50% - 55% dari jagung. Tinggi-rendahnya 
harga jagung akan menentukan harga daging ayam + telur ayam. 
Ketersediaan/pasokan jagung yang pasti dengan harga terjangkau 
merupakan pilar terciptanya industri perunggasan yang kompetitif.

 Sengkarut ketersediaan jagung untuk kebutuhan pakan salah satunya 
berpangkal dari produksi jagung domestik yang kemungkinan besar 
mengalami overestimasi. Ini terjadi karena produksi jagung 
diestimasi dengan metode ubinan untuk produktivitas dan perkiraan 
luas panen yang sulit dipertanggunjawabkan secara statistik. 

 Pada 2015 dilaporkan produksi jagung 19,6 juta ton, surplus 2,7 juta 
ton. Ternyata industri pakan masih impor sekitar 3,5 juta ton. Tahun 
2016, produksi jagung dilaporkan 23,16 juta ton. Akibat pelarangan 
impor, impor jagung turun drastis: tinggal 1,3 juta ton pada 2016. 
Harga jagung domestik melonjak drastis, perusahaan pakan 
mengganti jagung dengan gandum. Impor gandum untuk pakan 
melonjak drastis: dari 0,02 juta ton tahun 2015 jadi 2,5 juta pada 
2016. “Penghematan” devisa dari penurunan impor jagung senilai 
US$448,3 juta lebih kecil dari tambahan devisa yang terkuras untuk 
penambahan impor gandum pakan US$479,5 juta. 

11

JAGUNG DIGANTI GANDUM

•Sejak ada pelarangan impor pada 2016, impor jagung untuk pakan terus menurun.
•Sebagai alternatif, perusahaan pakan mengganti jagung dengan gandum. Sejak tahun 2016, 
impor gandum melonjak drastis karena di dalamnya ada kebutuhan untuk pakan.

Sumber: Dwi Andreas Santoso, 2018

13

6. PROFIL RUMAH TANGGA PETANI JAGUNG
 Sebanyak 41,55% rumah tangga tak terima bantuan 

pemerintah; 70,65% tidak menerima penyuluhan; 41,62% 
bukan anggota kelompok tani; dan hanya 1,23% rumah 
tangga yang melakukan kemitraan usaha.

 Sebanyak 51,16% rumah tangga mengaku usahataninya 
diserang OPT (organisme pengganggu tanaman), dari 
jumlah ini 23,65 tidak melakukan pengendalian karena 
tak punya biaya; 82,06% amat tergantung pupuk kimia; 
dan 88,97% menggunakan benih hibrida.

 Mayoritas rumah tangga mengaku kesulitan modal usaha. 
Namun, hanya 20,55% rumah tangga tani yang dapat 
pinjaman dari bank, 64,35% meminjam dari perorangan.

 Mayoritas (72,5%) rumah tangga menggunakan tenaga 
manusia dalam pengolahan lahan. Hanya 3,62% dan 
16,82% menggunakan traktor roda 4 dan roda 2.

Sumber: Survei Struktur Ongkos Usaha Tanaman Palawija (BPS, 2017).

7. MENCAPAI SWASEMBADA JAGUNG

15

 Swasembada jagung dicanangkan sejak Kabinet Indonesia 
Bersatu (KIB) Jilid I. Swasembada ditargetkan dicapai 
pada 2007, namun sampai akhir KIB Jilid II tidak tercapai. 

 Swasembada jagung kembali ditargetkan Kabinet Kerja. 
Untuk swasembada jagung 2017, Kabinet Kerja fokus tiga 
hal: pemakaian benih jagung hibrida 80% tahun 2017; 
penerapan SL-PPT Jagung & tambah luas tanam 1 juta ha.

 Penggunaan benih hibrida saat ini sudah cukup tinggi: 74% 
dr luas tanam (Pusdatin Kementan, 2017) dan 88,9% (BPS, 
2017). Namun, senjang antara potensi produksi benih 
hibrida 10-13 ton/ha dengan tingkat produksi aktual (5-7 
ton/ha) masih tinggi. Menekan senjang harus jadi fokus.

 Perluasan tanam tetap bisa diintegrasikan di perkebunan. 
Agar tak terjadi perebutan lahan dengan padi, perluasan 
tanam harus dilakukan pada lahan-lahan suboptimal 
dengan varietas hibrida maupun komposit unggul.

10

SURPLUS BESAR JAGUNG?

Di atas kertas, surplus jagung cukup besar. Jika benar, jagungnya ada di mana?

5. INTERVENSI HARGA

12

Sumber: Permendag No. 58/2018 tentang Harga Acuan Pembelian di Petani dan Harga Acuan 
Penjualan di Konsumen. 
Keterangan: * Harga penjualan di industri pengguna (untuk pakan ternak)

•Sejak tahun 2016 pemerintah melalui Kementerian Perdagangan menetapkan harga acuan
pembelian jagung di produsen dan harga acuan penjualan di konsumen.

•Namun, aturan ini belum efektif. Harga jagung masih sepenuhnya mengikuti mekanisme pasar. 
Bulog yang mendapatkan penugasan belum bekerja karena aturan operasionalnya belum ada.

14

STRUKTUR ONGKOS PRODUKSI JAGUNG

 Komponen biaya produksi usahatani jagung yang terbesar adalah untuk upah pekerja dan jasa pertanian, 
mencapai 48,55% dari total biaya. Disusul biaya untuk sewa lahan dan pupuk, masing-masing 17,58% dan 13,44%. 

 Dalam survei ini, upah pekerja dan jasa pertanian yang dikeluarkan petani mencakup tenaga kerja dibayar, tenaga 
kerja tak dibayar & jasa pertanian. Untuk tenaga kerja tak dibayar mencapai Rp2,50 juta per musim atau 24,49%. 

 Ini mengonfirmasi budidaya jagung masih bersifat padat karya. Perlu upaya serius mendorong mekanisasi.

Sumber: Survei Struktur Ongkos Usaha Tanaman Palawija (BPS, 2017).

KETERSEDIAAN VARIETAS JAGUNG HIBRIDA 
& KOMPOSIT DI LAHAN SUBOPTIMAL

16
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SUMBER PERTUMBUHAN PRODUKSI JAGUNG

Sumber: Analisis Sumber-sumber Pertumbuhan dan Kebijakan Akselerasi Produksi Jagung 
dan Kedelai (Bambang Irawan dkk, PSEKP Kementerian Pertanian, 2016)
 5 provinsi berpeluang tingkatkan produksi lewat produktivitas: Sumut, Jabar, Jateng, NTB dan Sulsel. 
 10 provinsi yang berpeluang meningkatkan produksi jagung lewat luas panen: Sumut, Sumbar, Riau, 

Sumsel, Lampung, NTB, Kalbar, Kaltim, Sulut, dan Sulsel. Di Sumbar dan NTB peningkatan luas panen 
dari IP (kurang baik), di Lampung, Sulut, dan Sulsel berasal dari perluasan lahan, dan di Sumut, Riau, 
Sumsel, Kalbar, dan Kaltim dari integrasi tanaman perkebunan-tanaman jagung.

 Ada 3 faktor yang memiliki peranan mendorong perluasan tanaman jagung: ketersediaan benih 
berkualitas, ketersediaan pupuk, dan ketersediaan pasar/harga jagung.

FDP BBA 33:
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Dean Novel

KONTRIBUSI KAMI DALAM PERTANIAN JAGUNG

FORUM DISKUSI PUBLIK BBA 33 
UNTUNG RUGI “SURPLUS” JAGUNG

10 Oktober 2018

Business model

Collecting Wet 
Corn

Farmers, 
Poolers or 

Traders

Dryer & 
Storage

Feed Mills, Food 
Processing

Pembuka
• Setelah 73 Tahun Indonesia merdeka, kedaulatan pangan masih jauh dari kenyataan.

Indonesia sebagai negara agraris, sebagian besar rakyatnya adalah petani, namun
komoditas pertanian yang menyangkut hajat hidup rakyat masih belum dapat
dipenuhi.

• Sebagian besar petani Indonesia hidup dibawah garis kelayakan hidup normal,
karenanya menjadi petani bukanlah cita-cita sebagian besar anak bangsa.

• Sementara istilah kedaulatan pangan masih berupa slogan dan retorika yang dalam
praktiknya tidak membangun kesadaran akan pentingnya kadaulatan pangan.

• Ada hambatan pada sisi hulu dan hilir persoalan pertanian dan pangan. Mulai dari
lahan (luas dan kualitas), benih (kualitas), pupuk (ketersediaan), penanaman (tanpa
pendampingan), panen, paska panen, gudang, pemasaran dan distribusi serta pola
konsumsi.

• Menurut Prof. Bungaran Saragih, kondisi pertanian kita saat ini “Growth But Without
Development”.

Produksi, dryer dan silo

 -

 1,000,000

 2,000,000

 3,000,000

 4,000,000

 5,000,000

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

Produksi Kapasitas Silo Kapasitas Dryer

Struktur Kami

•Kemitraan 
Budidaya.

•Pendampingan 
Lapangan. 

Hulu

•Mekanisasi 
Budidaya

•Mekanisasi Panen
•Trucking

Jasa •Pasca Panen
•Pemasaran

Hilir
Koperasi Produsen Petani Perseroan Terbatas 

Perseroan Terbatas 
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Aktivitas Hulu

17 weeks
PlantingBlock 1

Block 2
Block 3
Block 4

Planting Planting

Block 5
Block 6

17 weeks
Harvest

Planting

Planting

Planting

Planting

Planting

Harvest
PlantingHarvest PlantingHarvest

PlantingHarvestPlantingHarvest

PlantingHarvest

PlantingHarvest

PlantingHarvest

Harvest

Block … Planting Harvest Planting

Sustainable Planting & Harvest (continous farming)

LAKU TEMU 
TANI 

POKTAN 
AJUKAN 
PERMOH

ONAN

SOSIA 
LISASI 
KEMIT 
RAAN

VERIFIKASI 

TANDA 
TANGAN 

AKAD 
BINTEK   

DLL

DISTRIBUSI 
SAPRODI, DLL

OPERASI 
PENDAMPI

NGAN  

PANEN,  
BAYAR 

HUTANG,
DLL 

MONEV 
DAN 

LAPORAN

4

3

2
1

9

8

7

6
6

5

LAKU TANI
• INPUT : MATERI SOSIALISASI
• TUGAS : KELOMPOK TANI,    

INFO PROGRAM DNA
• PROSES : TIM AGRONOMIS 

DNA SAMPAIKAN SKEMA
KEMITRAAN, DISKUSI DAN 
DIALOG TANI

• OUTPUT : SANGKEP TANI

SANGKEP TANI
• INPUT : SURAT PERMOHONAN 

POKTAN,  KONFIRMASI TIM 
AGRONOMIS DNA

• PROSES : TIM DNA PRESENTASI 
KEMITRAAN, DIALOG DAN 
TANYA JAWAB.

• OUTPUT : POKTAN IKUT 
PROGRAM KEMITRAAN DNA, 
DAFTAR CALON MITRA

TINDAK LANJUT
• INPUT : SANGKEP TANI & SELEKSI 

POKTAN  IKUT KEMITRAAN BERIKUT 
LAMPIRANNYA

• PROSES: VERIFIKASI DOKUMEN 
ADM, SOSIAL DAN FISIK LAHAN

• OUTPUT : BA VERIFIKASI DOK. ADM, 
SOSIAL, FISIK LAHAN OLEH TIM DNA 
( YA/TOLAK ?)

• TERIMA : TANDA TANGAN 
DOKUMEN PERJANJIAN, DLL

• TOLAK : KEMBALIKAN BERKAS.

Kemitraan Budidaya & Pendampingan Lapangan
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Aktivitas Hilir

Pemanfaatan Limbah Terima Kasih
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UNTUNG RUGI
“SURPLUS” JAGUNG

Tony Kristianto

Disampaikan dalam 
Forum Diskusi Publik BBA 33

Pomelotel – Jakarta - 10 Oktober 2018

PANGSA PASAR JAGUNG INDONESIA

• PMT - 80 %
• Peternak - 10 %
• Pangan - 5 %
• Lain-lain - 5 %

HARGA BAHAN BAKU PAKAN LOKAL

• JAGUNG Rp. 5.500,-

• CRUSHED WHEAT Rp. 4.800,-

Per kilogram

KERUGIAN POTENSIAL

10 Juta Ton x Rp.1.700,- =

Rp. 17 trilliun

UNTUNG atau RUGI ?

RUGI
Kalau:

• Biaya pengadaan mahal
• Biaya simpan mahal
• Biaya logistik mahal
• Stok tidak berputar

HARGA IMPOR BAHAN BAKU PAKAN

• CORN C&F: USD.220.- = Rp. 3.800,-

• SBM (bungkil) C&F: USD.440.- = Rp. 6.600,-

• FEED WHEAT C&F: USD.250.- = Rp. 4.250,-

• MILL WHEAT C&F: USD.250.- = Rp. 4.650,-

SELISIH HARGA JAGUNG

• LOKAL RP. 5.000,-

• IMPOR RP. 3,800,-

• SELISIH RP. 1.700,-

MARKET INFORMATION / INTELLIGENCE

AGRO 
PRODUCTION

AGRO 
MARKETING

QUALITY

QUANTITY

P
R
I
C
E

INDUSTRIAL 
MARKET

CONSUMER
MARKET

ECONOMY
POLITICS 

SOCIO-CULTURAL
LEGAL & POLICY

TECHNOLOGY
COMPETITION

EXTERNAL FORCES

+

-

ON-FARM

FIRM
RESOURCES

HUMAN 
RESOURCES

LEGAL & 
POLICY

FINANCE TRADE  & 
INDUSTRY

R&D
TECHNOLOGY

INFRA-
STRUCTURE

AGRO
INPUT

AGRO
INDUSTRY

T.K. - MODEL

Tony J. Kristianto
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KLIPING MEDIA

Media Cetak

 

Peternak Pangkas Produksi Telur Ayam Sampai 
Akhir Tahun 
Bisnis.com, JAKARTA — Asosiasi Peternak Layer 
Nasional (PLN) akan mengurangi produksi harian 
telur sampai dengan akhir tahun. 

Ketua Asosiasi Peternak Layer Nasional (PLN), 
Musbar Mesdi mengatakan asosiasinya saat harga 
bagus dapat memproduksi telur 7.600 ton per hari. 
Tapi karena harga jual masih berada dibawah 
ketetapan pemerintah, PLN memutuskan untuk 
menurunkan produksi sampai dengan 6.000 ton per 
hari pada akhir Oktober hingga akhir tahun. 

Menurutnya, hal ini sudah dia konsultasikan dengan 
Komisi Pengawas Persaingan Usaha dan Satgas 
Pangan. Misbar mengatakan kedua pihak tersebut 
sudah memahami kondisi lapangan bahwa peternak 
memang tidak sanggup menanggung beban 

produksi. Ditambah fakta harga acuan pembelian 
Rp18.000 per kg tidak bisa ditegakkan. 

Pemerintah, lanjutnya, berdasarkan UU no.18 tahun 
2012 tentang pangan, harus bisa menjaga pasokan 
bahan pangan penting seperti padi, jagung, telur dan 
ayam. Jadi daripada mengekspor jagung sebagai 
komponen utama pakan ternak lebih baik melihat 
kepentingan nasional untuk menjaga stabilisasi. 

Dia juga memprediksikan jagung sampai dengan 
akhir tahun harganya bisa menanjak naik karena 
sampai dengan saat ini belum ada penanaman lagi 
akibat musim kering yang berkepanjangan. “Kalau 
kondisi normal kita sudah tanam September dan 
Februari panen raya. Sekarang belum ada tanam jadi 
mau apa?” Katanya. 

 

 

Pandu Gumilar, 10-10-2018 
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Media Online

 

Peternak Pangkas Produksi Telur Ayam Sampai 
Akhir Tahun 
Bisnis.com, JAKARTA — Asosiasi Peternak Layer 
Nasional (PLN) akan mengurangi produksi harian 
telur sampai dengan akhir tahun. 

Ketua Asosiasi Peternak Layer Nasional (PLN), 
Musbar Mesdi mengatakan asosiasinya saat harga 
bagus dapat memproduksi telur 7.600 ton per hari. 
Tapi karena harga jual masih berada dibawah 
ketetapan pemerintah, PLN memutuskan untuk 
menurunkan produksi sampai dengan 6.000 ton per 
hari pada akhir Oktober hingga akhir tahun. 

Menurutnya, hal ini sudah dia konsultasikan dengan 
Komisi Pengawas Persaingan Usaha dan Satgas 
Pangan. Misbar mengatakan kedua pihak tersebut 
sudah memahami kondisi lapangan bahwa peternak 
memang tidak sanggup menanggung beban 

produksi. Ditambah fakta harga acuan pembelian 
Rp18.000 per kg tidak bisa ditegakkan. 

Pemerintah, lanjutnya, berdasarkan UU no.18 tahun 
2012 tentang pangan, harus bisa menjaga pasokan 
bahan pangan penting seperti padi, jagung, telur dan 
ayam. Jadi daripada mengekspor jagung sebagai 
komponen utama pakan ternak lebih baik melihat 
kepentingan nasional untuk menjaga stabilisasi. 

Dia juga memprediksikan jagung sampai dengan 
akhir tahun harganya bisa menanjak naik karena 
sampai dengan saat ini belum ada penanaman lagi 
akibat musim kering yang berkepanjangan. “Kalau 
kondisi normal kita sudah tanam September dan 
Februari panen raya. Sekarang belum ada tanam jadi 
mau apa?” Katanya. 

 

 

Pandu Gumilar, 10-10-2018 
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Peternak Afkir Dini 33 Juta Ekor Ayam Petelur pada 
Oktober 
Bisnis.com, JAKARTA — Asosiasi Peternak Layer 
Nasional (PLN) mengambil keputusan untuk 
mengafkir dini 33 juta ayam layer pada Oktober. 
Dengan begitu ada kemungkinan produksi telur akan 
berkurang dan harga akan naik. 

Ketua Asosiasi Peternak Layer Nasional (PLN) 
Musbar Mesdi mengatakan sejak akhir September 
lalu kelompoknya bersepakat untuk mengurangi 15% 
dari 220 juta populasi ayam layer. Alasannya 
sederhana, yakni harga jual telur Rp15.000 per kg 
sedangkan biaya produksinya menyentuh angka 
Rp18.000 per kg. Sementara harga jual di pasar 
becek dapat lebih tinggi dari ketetapan harga eceran 
tertinggi (HET) yakni Rp23.000 per kg—Rp24.000 per 
kg. 

“Kami sudah mengafkir 15% populasi ayam layer tapi 
belum [berhenti disitu], mungkin bisa lebih banyak 
lagi. Saya perkirakan sampai akhir Oktober kita bisa 
kehilangan suplai telur 20%,” katanya pada Rabu 
(10/10). 

Opsi afkir diambil oleh peternak karena mereka 
memilih untuk tidak tersandera hutang dengan 
pengusaha pakan ternak. Lagipula belum ada titik 
terang kapan harga jual telur di tingkat peternak 
akan kembali normal. 

Menurutnya, ada kemungkinan pada Desember 
harga telur dapat meroket sampai Rp40.000 per kg 
rekor tertinggi kenaikan harga selama ini. 

 

 

Pandu Gumilar, 10-10-2018 

  

 

Duh, para peternak prediksi harga telur bisa 
meroket jadi Rp40.000 
KONTAN.CO.ID – JAKARTA. Forum Peternak Layer 
Nasional (PLN) memprediksi, harga telur ayam bisa 
melonjak menjadi Rp40.000 pada akhir Desember. 
Penyebabnya, ada afkir dini oleh peternak layer 
sejak September lalu. Forum PLN menghitung, beban 
pakan yang tinggi membuat bisnis petelur tidak 
menguntungkan. 

Presiden Forum Peternak Layer Nasional (PLN) Ki 
Musbar Mesdi menyampaikan, pihaknya telah 
menginstruksikan afkir dini sejak awal September 
sebanyak 15% produksi kepada 68.000 anggota 
peternaknya yang memiliki total 220 juta ekor 
petelur. 

“Saya sudah perintahkan sejak awal September, 
karena harga sudah jatuh sekali Rp15.000 – 
Rp16.000 per kilogram di tingkat farm. Kalau jual di 
masyarakat Rp 23.000 – Rp24.000 sekilo,” kata 
Musbar, Rabu (10/10). 

Apalagi dalam perhitungan Musbar, biaya pokok 
produksi telur sebenarnya mencapai Rp21.000 per 
kilogram, sehingga harga di tingkat peternak 
menyebabkan rugi berlipat. 

Kondisi ini menurut Musbar disebabkan oleh naiknya 
harga pakan yang disebabkan minimnya stok jagung 
yang jadi komponen utama pakan ternak. Sejatinya 
jagung bisa diganti dengan gandum, namun akan 

menyebabkan warna telur menjadi lebih pucat dan 
umumnya tidak direspon baik oleh masyarakat. 

Adapun harga pakan menurut Musbar telah 
mencapai Rp5.700 – Rp6.200 per kilogram padahal 
biasanya Rp4.700 per kilo. Sedangkan harga jagung 
sudah merangkak jadi Rp5.300 per kilo sehingga 
peternak kecil tidak sanggup membelinya. 

Maka putusan afkir dikeluarkan untuk menekan 
beban biaya peternak telur yang harus membayar 
beban operasional membiakkan ayam petelur, 
padahal harga telur di pasar tidak bersaing. “Sampai 
akhir Oktober kita bisa kehilangan suplai telur 20%,” 
lanjutnya. 

Sebenarnya pemerintah sudah memberikan ambang 
batas harga baru melalui Peraturan Menteri 
Perdagangan Nomor 96 Tahun 2018 tentang harga 
baru acuan telur ayam dan daging ayam. Regulasi 
baru yang berlaku 1 Oktober 2018 tersebut 
menetapkan harga acuan pembelian daging dan 
telur ayam ras di tingkat peternak antara Rp18 – 20 
ribu per kilogram. 

Kemudian, harga acuan penjualan di tingkat 
konsumen untuk telur sebesar Rp3 ribu per kilogram 
dan daging ayam sebesar Rp34 ribu per kilogram. 

Namun kenyataannya di lapangan, harga cenderung 
mengikuti mekanisme pasar dan tidak bersahabat 
bagi pihak peternak. 

 

Tane Hadiyantono, Kamis, 11 Oktober 2018 
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Duh, para peternak prediksi harga telur bisa 
meroket jadi Rp40.000 
KONTAN.CO.ID – JAKARTA. Forum Peternak Layer 
Nasional (PLN) memprediksi, harga telur ayam bisa 
melonjak menjadi Rp40.000 pada akhir Desember. 
Penyebabnya, ada afkir dini oleh peternak layer 
sejak September lalu. Forum PLN menghitung, beban 
pakan yang tinggi membuat bisnis petelur tidak 
menguntungkan. 

Presiden Forum Peternak Layer Nasional (PLN) Ki 
Musbar Mesdi menyampaikan, pihaknya telah 
menginstruksikan afkir dini sejak awal September 
sebanyak 15% produksi kepada 68.000 anggota 
peternaknya yang memiliki total 220 juta ekor 
petelur. 

“Saya sudah perintahkan sejak awal September, 
karena harga sudah jatuh sekali Rp15.000 – 
Rp16.000 per kilogram di tingkat farm. Kalau jual di 
masyarakat Rp 23.000 – Rp24.000 sekilo,” kata 
Musbar, Rabu (10/10). 

Apalagi dalam perhitungan Musbar, biaya pokok 
produksi telur sebenarnya mencapai Rp21.000 per 
kilogram, sehingga harga di tingkat peternak 
menyebabkan rugi berlipat. 

Kondisi ini menurut Musbar disebabkan oleh naiknya 
harga pakan yang disebabkan minimnya stok jagung 
yang jadi komponen utama pakan ternak. Sejatinya 
jagung bisa diganti dengan gandum, namun akan 

menyebabkan warna telur menjadi lebih pucat dan 
umumnya tidak direspon baik oleh masyarakat. 

Adapun harga pakan menurut Musbar telah 
mencapai Rp5.700 – Rp6.200 per kilogram padahal 
biasanya Rp4.700 per kilo. Sedangkan harga jagung 
sudah merangkak jadi Rp5.300 per kilo sehingga 
peternak kecil tidak sanggup membelinya. 

Maka putusan afkir dikeluarkan untuk menekan 
beban biaya peternak telur yang harus membayar 
beban operasional membiakkan ayam petelur, 
padahal harga telur di pasar tidak bersaing. “Sampai 
akhir Oktober kita bisa kehilangan suplai telur 20%,” 
lanjutnya. 

Sebenarnya pemerintah sudah memberikan ambang 
batas harga baru melalui Peraturan Menteri 
Perdagangan Nomor 96 Tahun 2018 tentang harga 
baru acuan telur ayam dan daging ayam. Regulasi 
baru yang berlaku 1 Oktober 2018 tersebut 
menetapkan harga acuan pembelian daging dan 
telur ayam ras di tingkat peternak antara Rp18 – 20 
ribu per kilogram. 

Kemudian, harga acuan penjualan di tingkat 
konsumen untuk telur sebesar Rp3 ribu per kilogram 
dan daging ayam sebesar Rp34 ribu per kilogram. 

Namun kenyataannya di lapangan, harga cenderung 
mengikuti mekanisme pasar dan tidak bersahabat 
bagi pihak peternak. 

 

Tane Hadiyantono, Kamis, 11 Oktober 2018 
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Produktivitas jagung rendah pengaruhi pasokan 
dan harga 
KONTAN.CO.ID – JAKARTA. Harga jagung yang makin 
tinggi menjadi indikasi adanya masalah dalam sisi 
produksi. Bila ditarik, salah satu penyebabnya adalah 
pengadaan benih jagung yang hasil produksinya 
tidak sesuai janji. 

Tony J. Kristianto Ketua Dewan Jagung Nasional 
menyampaikan pengadaan benih jagung yang 
diberikan pemerintah merupakan kualitas rendah 
dan dalam jumlah massif. “Sehingga benih bagus 
tersingkir dari pasar sehingga produsen benih bagus 
mengurangi produksi,” kata Tony, Rabu (10/10). 

Apalagi, benih yang dibagikan pemerintah disebut 
bisa menghasilkan panen sebesar 8 ton per hektar, 
namun kenyataannya bila menghasilkan 3 ton per ha 
sudah disyukuri oleh petani. Kemudian pembagian 
benih adalah 15 kg per ha, padahal menurut Tony 
sebaiknya adalah 17 kg per ha. 

Benih yang dibagikan pemerintah ini memang murah 
di harga Rp40.000 – Rp45.000 per kilogram. Beda 
jauh dengan benih premium dari produsen swasta 

yang bisa mencapai Rp75.000 per kg, namun bisa 
menghasilkan lebih dari 10 ton per ha. 

Tapi petani tetap memilih benih dari pemerintah 
karena murah tersebut. Namun pasokan jadi 
terpengaruh. 

Hal tersebut akhirnya tercermin pada harga jagung 
yang sudah merangkak ke Rp5.000-an per kg, bila 
harga naik lagi maka peternak dan industri pakan 
bisa undur beli. “Kalau sudah Rp5.500 per kg 
peternak pasti akan stop beli,” kata dia. 

Asal tahu menurut data yang dibagikan Kementerian 
Pertanian (Kemtan) baru-baru ini, penyediaan benih 
jagung tahun 2018 dialokasikan mencapai 42.053 
ton untuk lahan seluas 2,8 juta ha. 

Adapun Kemtan meramal produksi jagung tahun ini 
bisa mencapai 30,06 juta ton. Kemudian, panen 
jagung dari awal tahun hingga Agustus diklaim telah 
mencapai 22,23 juta ton dengan ekspor sebesar 
261.763 ton. 

 

 

Tane Hadiyantono, Rabu, 10 Oktober 2018 

  

 

Klaim Surplus Jagung Diragukan Banyak Kalangan 
POULTRYINDONESIA, Jakarta – Kementerian 
Pertanian mengklaim produksi jagung nasional pada 
tahun 2018 bisa mencapai 30 juta ton. Namun hal ini 
diragukan oleh banyak kalangan. Salah satunya oleh 
Tony J. Kristianto, peneliti Pusat Kajian Pangan 
Strategis (PKPS) yang menyatakan bahwa klaim 
pemerintah telah surplus jagung masih perlu 
dipertanyakan. 

Menurutnya, angka produksi jagung 30 juta ton itu 
dalam bentuk sudah pipilan atau masih tongkol 
basah. “Kalau masih tongkol kemudian dipipil, 
hasilnya sekitar 20 juta ton, itupun masih diragukan 
kalau melihat data dari sumber lain,” terangnya. 

Tony berujar, dengan data perbandingan dari United 
States Department of Agriculture (USDA), produksi 
jagung nasional pada tahun 2018 berkisar 11-12 juta 
ton, sedangkan kebutuhan jagung nasional sekitar 
12-13 juta ton. Baginya, hal tersebut bisa dikoreksi 
dengan data kebutuhan jagung pabrik pakan ternak. 

Berdasarkan data yang ia miliki, sebanyak 80 persen 
pangsa pasar jagung nasional diserap oleh pabrik 
pakan, sisanya sebanyak 10 persen untuk peternak 
layer, 5 persen untuk pangan, dan 5 persen lagi 
untuk lain-lain. “Melihatnya begini saja, pabrik pakan 
ternak selama ini hanya menggunakan jagung 
sebanyak 5 juta ton, sedangkan kebutuhannya 
sekitar 9 juta ton. Tapi selama ini kekurangan 

sebanyak 4 juta ton ditutupi dengan gandum, kalau 
memang surplus kenapa harus diganti gandum,” 
ungkapnya saat menjadi narasumber dalam Bincang-
Bincang Agribisnis bertajuk Untung-Rugi surplus 
Jagung di Kawasan Kuningan Jakarta, Rabu (10/10). 

Dalam kesempatan yang sama, Dean Novel yang 
merupakan pelaku usaha jagung asal Lombok juga 
berpendapat bahwa klaim pemerintah telah surplus 
jagung cukup meragukan. Pasalnya, sebagai pelaku 
usaha yang juga merupakan petani jagung, ia 
mengaku tidak yakin jika angkanya sudah mencapai 
30 juta ton. “Kalau angka produktivitasnya naik tapi 
dryer juga tidak ada, itu cukup aneh. Pemerintah 
bilang dryer baru sedang dibangun, tapi di sisi lain 
angka 30 juta sudah keluar, jangan-jangan jagung itu 
adalah jagung yang masih dalam bentuk tongkol,” 
ujar Dean. 

Narasumber lain, Anthony Budiawan, Managing 
Director Political Economy and Policy Studies, ia 
berpendapat bahwa ada anomali data yang terjadi di 
komoditas jagung. “Kalau memang surplus, harga 
jagung seharusnya turun bukan malah merambat 
naik. Selain itu jika sekarang gandum menjadi bahan 
baku subtitusi jagung untuk pakan ternak, harusnya 
permintaan jagung juga turun karena telah diganti 
dengan gandum,” paparnya. 

 

 

Farid Dimyati, 11 Oktober 2018 
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Klaim Surplus Jagung Diragukan Banyak Kalangan 
POULTRYINDONESIA, Jakarta – Kementerian 
Pertanian mengklaim produksi jagung nasional pada 
tahun 2018 bisa mencapai 30 juta ton. Namun hal ini 
diragukan oleh banyak kalangan. Salah satunya oleh 
Tony J. Kristianto, peneliti Pusat Kajian Pangan 
Strategis (PKPS) yang menyatakan bahwa klaim 
pemerintah telah surplus jagung masih perlu 
dipertanyakan. 

Menurutnya, angka produksi jagung 30 juta ton itu 
dalam bentuk sudah pipilan atau masih tongkol 
basah. “Kalau masih tongkol kemudian dipipil, 
hasilnya sekitar 20 juta ton, itupun masih diragukan 
kalau melihat data dari sumber lain,” terangnya. 

Tony berujar, dengan data perbandingan dari United 
States Department of Agriculture (USDA), produksi 
jagung nasional pada tahun 2018 berkisar 11-12 juta 
ton, sedangkan kebutuhan jagung nasional sekitar 
12-13 juta ton. Baginya, hal tersebut bisa dikoreksi 
dengan data kebutuhan jagung pabrik pakan ternak. 

Berdasarkan data yang ia miliki, sebanyak 80 persen 
pangsa pasar jagung nasional diserap oleh pabrik 
pakan, sisanya sebanyak 10 persen untuk peternak 
layer, 5 persen untuk pangan, dan 5 persen lagi 
untuk lain-lain. “Melihatnya begini saja, pabrik pakan 
ternak selama ini hanya menggunakan jagung 
sebanyak 5 juta ton, sedangkan kebutuhannya 
sekitar 9 juta ton. Tapi selama ini kekurangan 

sebanyak 4 juta ton ditutupi dengan gandum, kalau 
memang surplus kenapa harus diganti gandum,” 
ungkapnya saat menjadi narasumber dalam Bincang-
Bincang Agribisnis bertajuk Untung-Rugi surplus 
Jagung di Kawasan Kuningan Jakarta, Rabu (10/10). 

Dalam kesempatan yang sama, Dean Novel yang 
merupakan pelaku usaha jagung asal Lombok juga 
berpendapat bahwa klaim pemerintah telah surplus 
jagung cukup meragukan. Pasalnya, sebagai pelaku 
usaha yang juga merupakan petani jagung, ia 
mengaku tidak yakin jika angkanya sudah mencapai 
30 juta ton. “Kalau angka produktivitasnya naik tapi 
dryer juga tidak ada, itu cukup aneh. Pemerintah 
bilang dryer baru sedang dibangun, tapi di sisi lain 
angka 30 juta sudah keluar, jangan-jangan jagung itu 
adalah jagung yang masih dalam bentuk tongkol,” 
ujar Dean. 

Narasumber lain, Anthony Budiawan, Managing 
Director Political Economy and Policy Studies, ia 
berpendapat bahwa ada anomali data yang terjadi di 
komoditas jagung. “Kalau memang surplus, harga 
jagung seharusnya turun bukan malah merambat 
naik. Selain itu jika sekarang gandum menjadi bahan 
baku subtitusi jagung untuk pakan ternak, harusnya 
permintaan jagung juga turun karena telah diganti 
dengan gandum,” paparnya. 

 

 

Farid Dimyati, 11 Oktober 2018 
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Pengusaha Jagung Butuh Data Produksi Terperinci 
Jakarta (TROBOS.COM). Pengusaha jagung butuh 
akurasi data produksi yang angkanya mencapai 30 
juta ton, karena belum terperinci spesifikasi kadar 
air dan kondisinya dalam bentuk jagung tongkol atau 
jagung kering pipilan. 

“Jangan-jangan klaim produksi jagung 30 juta ton 
kadar air mencapai 25% atau 30%. Karena ini bukan 
kali pertama soal akurasi data, tapi setiap tahun 
kasusnya selalu berulang,” kata Dean Novel, 
pengusaha jagung terpadu hulu-hilir di acara diskusi 
bertajuk “Untung Rugi Surplus Jagung” yang digelar 
Pusat Kajian Pertanian Pangan dan Advokasi (Pataka) 
di Jakarta pada Rabu, (10/10). 

Novel menyangkal klaim Kementerian Pertanian RI 
(Kementan) produksi jagung sebesar 30 juta ton. 
Menurutnya klaim surplus produksi jagung tidak 
dirinci dengan data statistik komprehensif tentang 
kondisi jagung. 

Disampaikannya, pabrik pakan ternak menetapkan 
dua kelas kualitas jagung di tingkat petani. Pertama, 
jagung pipilan kadar air 14% dan 15% serta kadar air 
16% dan 17%. Saat ini, harga setoran jagung pipilan 
ke pabrik pakan di Surabaya mencapai Rp5.100 per 
kg. Di Lombok, jagung tongkol berkadar air 30% 
harganya Rp2.500 – 2.550 30% di tingkat petani. 

Novel menuturkan pada Desember 2016 – Januari 
2017 harga jagung tembus di angka Rp6.000 – 7.000 
per kg. Gonjang-ganjing harga jagung saat itu terjadi 

karena panen jagung berada di musim hujan 
sehingga jagung sulit tak bisa segera kering. “Akhir 
tahun ini harga jagung tertinggi akan tembus di 
angka Rp6.000 per kg, tetapi saya yakin harga naik 
tidak akan berlangsung lama,” prediksinya. 

Anggota Pokja Dewan Ketahanan Pangan, Khudori 
mengatakan, produksi jagung pada lima tahun 
terakhir (2013 – 2017) mengalami peningkatan rata 
– rata 8,02% per tahun. Dia menyatakan terjadi 
peningkatan paling signifikan sebesar 20,22%  pada 
2016 dan 18,55% pada 2017. 

Peningkatan itu, urai dia, dipengaruhi oleh 
bertambahnya luas panen sebesar 17,35% dan 
20,95%. Terjadi pula kenaikan produktivitas 
meskipun angkanya hanya 1,23% per tahun. 

“Dua tahun terakhir penanaman jagung diperluas ke 
wilayah lahan bukan sawah, seperti lahan Perhutani, 
lahan tadah hujan dan lahan perkebunan swasta di 
luar Jawa,” paparnya. 

Menurutnya, pada 2017 untuk pertama kalinya 
produksi jagung di luar Jawa lebih tinggi dari Jawa, 
yaitu 16,42 juta ton untuk luar Jawa sedangkan Jawa 
hanya 11,53 juta ton. Meskipun demikian, Jawa 
masih dominan dalam pangsa produksi jagung 
nasional yang mencapai 48,4%. Di atas kertas target 
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
(RPJM) 2015 – 2019 tercapai 4,7% vs 8,02%. 

 

 

Usman, Kamis, 11 Oktober 2018 
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Pengamat: Ada Anomali Produksi Jagung 
SinarTani.com – Kenaikan harga jagung yang 
dikeluhkan kalangan peternak menjadi sebuah 
anomali di saat produksi jagung mengalami 
kenaikan. Bahkan kalangan pengamat melihat sudah 
keluar dari hukum ekonomi. 

Drs. Anthony Budiawan, Managing Director Political 
Economy and Policy Studies (PEPS) mengatakan, 
permasalah jagung adalah permasalah komoditas 
pertanian secara keseluruhan. Ketika panen, harga 
akan turun. Karena itu, perlu manajemen produksi 
dan stok. 

“Untuk komoditas jagung telah terjadi anomali, ada 
surplus, tapi harga naik. Dalam hukum ekonomi 
tidak mungkin produksi naik, harga naik,” katanya 
dalam Diskusi Untung Rugi Jagung yang digelar 
Pataka di Jakarta, Rabu (10/10). 

Misalnya, Anthony mencontohkan, tahun 2017 ada 
produksi jagung sebanyak 27,9 juta ton dengan 
kebutuhan nasional 15-16 juta ton. Artinya ada 
surplus, tapi mengapa harga jagung merambat naik. 
Apalagi tahun 2018 akan ada peningkatan produksi 
lagi. 

“Kemana surplusnya. Kalau ada ekspor, dilihat harga 
jagung dalam negeri yang mencapai Rp 5.000/kg dan 
harga internasional 145 dollar AS/ton atau Rp 
2.300/kg. Bagaimana bisa ekspor? Kalau ekspor 500 
ribu ton, sisanya kemana?” ungkapnya. 

Apalagi menurut Anthony, industri pakan yang biasa 
menggunakan jagung impor mensubsitusi ke 
gandum, bukan ke jagung lokal. Dengan demikian, 
seharusnya permintaan jagung di dalam negeri 
menurun. “Kalau permintaan turun, harganya juga 
harus turun. Kenapa sudah disubstitusi ke gandum, 
harga jagung lokal tetap naik. Jadi ditinjau dari 
ekonomi, tidak masuk,” tegasnya. 

Karena itu Anthony mempertanyakan angka surplus 
jagung, baik dilihat dari perkembangan harga 
maupun permintaan untuk pakan ternak. Karena itu 
ia meminta pemerintah meninjau kembali angka 
produksi jagung. Sebab, jika data produksi salah, 
maka kebijakan yang pemerintah buat juga menjadi 
tidak benar. 

Seperti diketahui tahun 2018, pemerintah 
menargetkan produksi jagung mencapai 22,95 juta 
ton pipilan kering. Bahkan diperkirakan target 
tersebut bisa terlampaui, karena pemerintah 
memperkirakan produksi jagung tahun ini bisa 
mencapai 33 juta ton. Bukan hanya swasembada 
jagung, pemerintah pun mulai melempar jagung ke 
pasar luar negeri alias ekspor. 

Data BPS menyebutkan pertumbuhan produksi 
jagung dalam lima tahun terakhir (2013-2017) rata-
rata mencapai 8,02% pertahun. Pertumbuhan 
terbesar terjadi tahun tahun 2016 sebesar 20,2. 

 

 

Yulianto, 11 Okt 2018, 12:36 WIB 
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Siap-siap! Harga ayam petelur bakal meroket hingga Rp40.000 per Kg di akhir tahun 

JAKARTA, kabarbisnis.com: Harga telur ayam pada akhir 
Desember 2018 berpotensi meroket hingga mencapai Rp 
40.000 per kilogram (kg). Kemungkinan lonjakan harga telur 
ini sebagai imbas dari langkah peternak layer melakukan afkir 
dini. 

Presiden Forum Peternak Layer Nasional (PLN) Ki Musbar 
menuturkan saat ini harga telur ditingkat konsumen berkisar 
Rp 22.000-Rp 23.000 per kilogram (kg). Namun, harga telur 
ditingkat konsumen hanya Rp 15.000-Rp 16.000 per kg. 
Padahal biaya pokok produksi usaha ayam petelur mencapai 
21.0000 per kg. 

Menurutnya peternak terpaksa melakukan afkir dini untuk 
menghindari kerugian usaha yang lebih besar. PLN menaungi 
68.000 peternak dengan populasi sebesar  220 juta ekor atau 
sekitar 176 juta ekor (20%) yang merupakan ayam 
berproduksi. 

Menurut Musbar kenaikan harga telur diatas Rp 5.2000 per 
kilogram (kg) menyebabkan ongkos produksi meningkat 
menjadi Rp 21.000 per kg.Padahal, harga jual telur di kandang 
hanya Rp 15.000-Rp 16.000 per kg.Alhasil peternak tidak lagi 
membeli pakan. 

Sebagai informasi saja, lebih dari 60% biaya beternak ayam 
petelur berasal pakan. Adapun pakan jagung berkontribusi 
55% dari komponen pakan ayam.Harga pakan ayam  
mencapai Rp 6.200 per kg , dari sebelumnya sebesar Rp 4.700 
per kg. 

”Harga produk unggas terkait dengan budaya Jawa. Jadi kalau 
di bulan suro, daya beli menurun,” ujar Musbar kepada 
wartawan usai Forum Diskusi Publik BBA  Untung Rugi 
“Surplus” Jagung di Jakarta, Rabu (10/10/2018). 

Musbar menambahkan afkir dini ayam petelur sudah 
dilakukan sejak awal September 2018. Menurutnya afkir dini 
dilakukan karena banyak peternak meminjam dari kredit 
perbankan. Dia memperkirakan pemangkasan produksi ayam 
petelur berkisar 15-20% guna menghindari tekanan biaya 
operasi yang semakin mahal. 

Harga telur ayam pada akhir Desember berpotensi meroket 
jadi Rp 40.000 per kilogram karena adanya afkir dini oleh 
peternak layer sejak September lalu.Kondisi ini menurut 
Musbar disebabkan oleh naiknya harga pakan yang 
disebabkan minimnya stok jagung yang jadi komponen utama 
pakan ternak. 

Sebetulnya jagung dapat diganti dengan gandum, namun akan 
menyebabkan warna telur menjadi lebih pucat dan umumnya 

tidak direspon baik masyarakat.”Sampai akhir Oktober kita 
bisa kehilangan suplai telur 20%,” terangnya. 

Sebenarnya pemerintah sudah memberikan ambang batas 
harga baru melalui Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 96 
Tahun 2018 tentang harga baru acuan telur ayam dan daging 
ayam. Regulasi baru yang berlaku 1 Oktober 2018 tersebut 
menetapkan harga acuan pembelian daging dan telur ayam 
ras di tingkat peternak antara Rp 18.000 – 20.000 per kg. 

Kemudian, harga acuan penjualan di tingkat konsumen untuk 
telur sebesar Rp 23.000 per kg dan daging ayam sebesar Rp 
34.000 per kg.Namun praktek di lapangan, harga cenderung 
mengikuti mekanisme pasar dan tidak berpihak kepada 
peternak. 

Tony J Kristianto, peneliti Pusat Kajian Pangan Strategis 
menilai apabila afkir dini  15-20 % maka produksi telur 
nasional terpangkas 35 juta butir telur per hari. 
Padahal,lazimnya konsumsi telur meningkat 10 % di bulan 
Desember akan meningkat karena bertepatan Natal dan 
Tahun Baru. 

Berkurangnya indukan yang menyebabkan penurunan telur 
ayam tidak dapat begitu saja ditingkatkan produksinya. 
Menurutnya membutuhkan setidaknya delapan bulan atau di 
bulan Juni 2019  agar produksi ayam petelur menjadi 176 juta 
ekor. 

Tony menilai  jagung merupakan komoditi bisnis karena 
konsumen terbesar lebih dari 70% adalah pabrik pakan 
ternak. Menurutnya Kementerian Pertanian jangan 
menyamakannya dengan beras yang dimana  lokasi itu 
dibudidayakan dapat langsung dimakan. 

Pembukaan areal sentra tanaman jagung baru di luar Jawa 
seperti di Dompu, Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Utara 
serta Gorontalo  idealnya diikuti pembangunan pabrik pakan 
dilokasi tersebut. Namun persoalannya hal tersebut belum 
tentu ekonomis karena sentra peternakan unggas dan 
masyarakat yang mengkonsumsinya jauh lebih sedikit 
dibandingkan di Jawa. 

Alhasil, hasil panen jagung diwilayah Sulawesi di ekspor ke 
Philipina karena ongkos logistiknya lebih murah ketimbang 
didistribusikan ke Jawa. Kendati mayoritas dari 90 industri 
pakan beroperasional di Jawa.Menurutnya semestinya 
Kementan membuka areal lahan baru jagung di Jabodetabek 
karena tingkat konsumsinya sangat besar.”Bukan di remote 
area yang menyebabkan mahalnya biaya logistik,” 
pungkasnya. 
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Duh, Surplus Jagung Dianggap Hoaks 
RILIS.ID, Jakarta — Pernyataan gagah Menteri 
Pertanian, Andi Amran Sulaiman yang menyebutkan 
Indonesia surplus jagung diragukan sejumlah 
kalangan. 

Bahkan, pernyataan dan data dari Kementerian 
Pertanian itu dituding sebagai hoaks atau berita 
bohong. 

Beberapa sudah dapat menyimpulkan, ‘surplus’ 
jagung itu bukan menguntungkan tetapi merugikan 
masyarakat, termasuk peternak dan konsumen. 

Pernyataan itu mengemuka dalam diskusi bertajuk 
Untung-Rugi ‘Surplus’ Jagung di Jakarta, Rabu 
(10/10/2018) dengan pembicara Direktur Eksekutif 
Institute for Development of Economies and Finance 
(Indef) Enny Sri Hartati, Managing Director Political 
Economy and Policy Studies (PEPS) Anthony 
Budiawan, Pengamat Ekonomi dan Pasar Modal 
Ferry Latuhinhin, Pengamat Pertanian Khudori, 
Peneliti Pusat Kajian Pangan Strategis, Tony J 
Kriatianto dan Agripreneur Jagung, Dean Novel. 

“Ini hoaks gede,” kata Tony lugas. 

Saya prediksi akibat ini harga telor pada Desember 
akan sampai Rp40 ribu per kilogram, sambungnya. 

Sedangkan pengamat ekonomi modal, Ferry 
menyebut telah terjadi miss information dalam data 
yang dikeluarkan pemerintah termasuk soal jagung. 

“Telah terjadi miss information sehingga masyarakat 
dan investor dibuat bingung,” ujar Ferry. 

Anthony memberikan pemahaman yang sangat 
mendasar dan sederhana tentang alasannya 
meragukan data surplus. 

“Sederhana saja, kalau surplus harga jagung pasti 
murah karena pasokan banyak. Tapi buktinya harga 
jagung mahal,” ungkap Anthony. 

Sedangkan pengusaha pertanian, Dean Novel 
mengkritisi klaim Mentan Amran yang menyebutkan 
produksi jagung yang mencapai 30 juta ton. 

“Jumlah sebesar itu bentuk tongkol atau pipilan. 
Kalau pipilan kadar airnya berapa?” tanyanya. 

Novel juga meragukan surplus yang diklaim 
pemerintah. 

Selama ini, Novel menyebut kualitas bibit yang 
dipasok ke petani pun kualitasnya rendah dan tidak 
memperhitungkan kondisi lahan atau kearifan lokal 
petani. 

“Kalau saya menyediakan benih kepada petani untuk 
musim hujan atau musim kemarau termasuk 
pancaroba benihnya berbeda sehingga 
keberlangsungan produksi terjaga,” kata lulusan 
bisnis Universitas Pancasila ini. 

Tetapi Novel juga menyayangkan isu yang 
berkembang, ketika harga jagung murah dan 
merugikan petani para elite seolah diam. 

Sebaliknya, ketika kepentingan pengusaha atau 
kapital (peternak) terancam, negeri seolah heboh. 

“Petani juga kan harus menikmati hasilnya. Wajar 
bila menikmati keuntungan besar,” belanya. 
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